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ABSTRAK  

Skripsi yang berjudul “Sejarah Dan Perkembangan Reog Cemandi 

Sebagai Tradisi Masyarakat Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2000-2019” fokus penelitianya 

meliputi: 1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi masyarakat Reog 

Cemandi di Desa Cemandi?, 2. Bagaimana bentuk tradisi dan unsur-unsur 

Reog Cemandi?, 3. Bagaimana perkembangan tradisi Reog Cemandi pada 

tahun 2000-2019?.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian antropologi serta 

menggunakan teori sejarah dan budaya tujuanya untuk memahami 

permasalahan yang ada penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian Sejarah Dan Perkembangan Reog Cemandi adalah teknik 

analisis data deskriptif  yang mana penyajian datanya berdasarkan informasi 

yang didapat dari narasumber dan sumber tertulis.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 1. Latar belakang adanya Reog Cemandi di Desa Cemandi 

adalah sebagai alat untuk menakut-nakuti penjajah Belanda pada sekitar 

tahun 1922 yang meminta agar warga Cemandi membayar pajak, namun 

apabila warga desa Ceamandi tidak membayar pajak akan dikenakan sanksi 

oleh penjajah Belanda. Munculnya Reog Cemandi sebagai tradisi sosal 

masyarakat desa Cemandi terjadi pada tahun 1995, namun tidak terdapat 

kejelasan dalam tanggal dan bulannya 2. Bentuk tradisi Reog Cemandi 

wajib ditampilkan disetiap acara-acara penting di desa Cemandi yaitu 

peringatan 1 Muharram, acara sunatan dan bersih desa. Didalam proses 

pementasan Reog Cemandi terdapat sebuah lirik yang menjelaskan agar 

manusia selalu ingat Allah dimanapun mereka berada. Bunyi yang 

dihasilkan dari pukulan kendang Reog Cemandi mengandung lafadz Laa 

Ilaha Illallah. 3. Perkembangan tradisi Reog Cemandi dimulai sejak tahun 

2000-2019. Pada setiap perkembanganya selalu mengedepankan 

kelestarianya.  

Kata kunci : tradisi, reog cemandi, desa cemandi   
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ABSTRACT 

The thesis entitled “The History and Development of Reog Cemandi 

as a Community Tradition of Cemandi Village, Sedati District, Sidoarjo 

Regency, East Java Province In 2000-2019” focuses on the discussion 

which includes: 1. What is the background of the emergence of Reog 

Cemandi in Cemandi Village?, 2. What are the forms of tradition and the 

elements of Reog Cemandi?, 3. How did the Reog Cemandi tradition 

develop in 2000-2019?. 

This research uses anthropological research methods and uses 

historical and cultural theories to understand the problems in the research. 

The data analysis technique used in the History and Development research 

of Reog Cemandi is a descriptive data analysis technique in which the data 

presentation is based on information obtained from sources and written 

sources. 

From the results of the research conducted by the author, it can be 

concluded as follows: 1. The background of the existence of Reog Cemandi 

in Cemandi Village was as a tool to scare the Dutch colonialists around 

1922 who asked Cemandi residents to pay taxes, but if the residents of 

Cemandi Village did not paying taxes will be penalized by the Dutch 

colonialists. The emergence of Reog Cemandi as a social tradition of the 

people of Cemandi Village occurred in 1995, but there is no clarity on the 

date and month. 2. The form of the Reog Cemandi tradition must be 

displayed at every important event in Cemandi Village, namely the 1 

Muharram commemoration, circumcision and village clean-up events. In the 

process of staging Reog Cemandi there is a lyric which explains that people 

always remember Allah wherever they are. The sound produced by hitting 

the Reog Cemandi drum contains the lafadz Laa Ilaha Illallah. 3. The 

development of the Reog Cemandi tradition began in 2000-2019. In every 

development, it always prioritizes sustainability.  

 

Keywords: tradition, reog cemandi, cemandi village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata kesenian diambil dari bahasa Arab yaitu al-funun yang artinya 

halus, cantik, indah, gembira, harmonis. Jadi kesenian adalah suatu 

kebolehan yang menciptakan sesuatu yang indah-indah. Sedangkan 

pengertian dari kesenian Islam menurut Yasin Muhammad Hasan, dalam 

Islam, seni merupakan perpaduan antara keindahan dan kebenaran yang 

berasaskan Islam. Keindahan yang berupa wujud pada alam nyata yang 

didukung dari nilai-nilai kebenaran yang bersifat Rabbani kemudian 

diterjemahkan dalam karya seni.1 

Seni juga merupakan cerminan budaya dan kehidupan masyarakat. 

Islam juga menempatkan kesenian di dalam suatu perkara yang halus, indah, 

cantik dengan tujuan untuk manusia bisa mendekatkan diri kepada Allah. 

Sehingga didalam firman Allah dijelaskan bahwa mengambil keindahan 

dunia tidak akan dilarang sedangkan Allah juga suka dengan perkara yang 

indah. Sehingga apa yang sudah allah karuniakan kepada manusia berupa 

kesenian yang indah semata-mata menjadi modal untuk mencari akhirat. 

Adapun beberapa kesenian yang masih berkembang sampai saat ini 

ditengah masyarakat adalah kesenian Reog Cemandi. Namun kesenian ini 

tidak banyak orang yang mengetahui. Yang biasa diketahui oleh masyarakat 

adalah Reog Ponorogo, namun reog tidak hanya berasal dari Ponorogo saja 

tapi ada juga yang dari desa Cemandi yang disebut dengan Reog Cemandi. 

                                                             
1 Saifullah dan Febri Yulika, Sejarah Perkembangan Seni Dan Kesenian Dalam 

Islam (Seri Kesenian Islam Jilid 1) (Padang: Creatif Production, 2013), 5 
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Reog Cemandi ini berasal dari Desa Cemandi Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo. Dalam pertunjukan seni Reog yang membedakan 

antara Reog Cemandi dengan Reog Ponorogo yaitu reog Cemandi 

topengnya tidak dihiasi dengan bulu merak seperti ciri khas yanng ada di 

Reog Ponorogo, irama musik yang dimainkan sangat sederhana hanya 

terdiri dari angklung dan kendang kecil, tidak menggunakan Warok atau 

pemimpin rombongan dan tidak memakai penari kuda.2 Sedangkan Reog 

Cemandi perbedaanya terdapat pada sepasang penari yang memakai topeng 

dengan diringi tabuhan gendang.  

Penelitian tentang fenomena sejarah kebudayaan di era seperti ini 

menarik untuk dilakukan. Karena dalam penulisan sejarah, Indonesia masih 

jarang yang tertarik untuk menulis sejarah kebudayaan. 3  Indonesia 

merupakan negara yang memiliki banyak kebudayaan yang mana bisa 

dilihat dari banyakya kesenian yang lahir dari berbagai daerah salah 

satunnya dalam bidang seni dan budaya. Indonesia merupakan negara yang 

terdiri dari banyak pulau, dan disetiap pulau memiliki suku bangsa yang 

berbeda-beda sehingga Indonesia memiliki kebudayaan yang 

beranekaragam.4 Indonesia telah memiliki banyak sekali jenis kebudayaan 

yang diwujudkan melalui kesenian tradisional yang beragam. Dalam 

pelaksanaan kesenian tersebut biasanya terdiri dari tari-tarian dan 

penampilan. Maka tidak heran jika di salah satu daerah memiliki tradisi atau 

budaya yang beragam. Salah satunya diwilayah Jawa Timur khususnya 

                                                             
2  Imam Kristianto, ”Kesenian Reyog Ponorogo Dalam Teori Fungsionalisme”, 

Jurnal Tamumatra, Vol.1, No. 1, Desember 2018. 10. 
3 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah  (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1994), 111. 
4 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antopologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 202. 
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daerah Sidoarjo memiliki berbagai macam kebudayaan mulai dari jaran 

kepang, wayang kulit, wayang potehi sampai dengan reog.  

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan manusia terdiri dari tujuh 

unsur universal, antara lain: sistem religi dan upacara keagamaan, sistem 

dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, 

sistem mata pencaharian hidup dan sistem teknologi serta peralatan. 5 

Kebudayaan memiliki peran yang mendominasi dalam pembicaraan 

sepanjang masa. Bukan saja dalam ilmu sosial humaniora tetapi ilmu 

kealaman. Definisi yang paling luas menganggap kebudayaan sebagai hasil 

dari semua aktivitas manusia baik yang kongkret maupun yang abstrak.6 

Kebudayaan yang berupa kesenian yang berada di Indonesia 

berkembang dalam lingkungan yang didalamnya terdapat adat yang telah 

diturunkan secara turun temurun oleh nenek moyang terdahulu. Yang 

menjadi daya tarik tersendiri dalam kesenian adalah memiliki keunikan 

yang beragam. Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yang sangat 

diperlukan oleh setiap manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Seperti kesenian Reog Cemandi yang ada di desa Sidoarjo. Kesenian 

merupakan salah satu bentuk aktivitas masyarakat yang dalam keseharianya 

tidak dapat berdiri sendiri. Perkembangan yang terjadi pada kesenian rakyat 

dapat dipisahkan dari warna ciri kehidupan masyarakat itu sendiri sebagai 

pendukungnya. Hampir seluruh daerah di Indonesia yang memiliki bentuk 

                                                             
5 Budiono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa  (Jakarta: PT Hanindita, 

2003), 8. 
6  Nyoman Kuta Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 153. 
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kesenian yang berbeda, yang menggambarkan daerah setempat dan tentunya 

disetiap kesenian itu mempunyai latar belakang sejarah yang berbeda.7 

Menurut cerita, Reog Cemandi sudah ada sejak tahun 1922. 

Awalnya Reog Cemandi ini muncul berfungsi untuk menkuti para penjajah 

yang pada saat itu datang ke Desa Damarsi. Dan terdapat pada syair yang 

dilantunkan pemain sebelum melakukan pertunjukan dengan tujuan agar 

selalu ingat kepada Allah Swt, bunyi syairnya yaitu “Lakune wong 

uripseling Gusti ning tansah ibadah ing tengah ratri” artinya yaitu bahwa 

jalannya orang hidup ingat kepada Allah dan selalu beribadah disetiap 

waktu. Namun seiring dengan perkembangan, Reog Cemandi berubah 

fungsi menjadi kesenian yang wajib ditampilkan dalam acara-acara seperti 

sunatan, peringatan 1 Muharrom, bersih desa dan lain-lainya. Didalamnya 

juga terdapat makna simbol yang sangat kuat dan terdapat unsur magis. 

Berdasarkan uraian di atas  maka peniliti tertarik untuk mengambil 

judul ini ” Sejarah Dan Perkembangan Reog Cemandi Sebagai Tradisi 

Masyarakat Muslim Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo 

Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2000-2019 “. Dengan melihat 

perkembangan zaman yang semakin modern, membuat penulis semakin 

yakin untuk menjadikan karya tulis ilmiah (Skripsi) yang bisa diterima 

dikalangan masyarakat sebagai bahan bacaan bagi yang belum mengetahui 

tentang kesenian Reog Cemandi.  

 

 

                                                             
7  Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 

1977), 85. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang munculnya Reog Cemandi sebagai tradisi 

masyarakat muslim Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana bentuk tradisi Reog Cemandi di Desa Cemandi 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo? 

3. Bagaimana Perkembangan tradisi Reog Cemandi di Desa Cemandi 

Kecamatan Sedati  Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2000-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya memiliki tujuan atau maksud yang 

penulis harapkan, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya Reog Cemandi sebagai 

tradisi masyarakat muslim Desa Cemandi Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui bentuk tradisi Reog Cemandi di Desa Cemandi 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui perkembangan tradisi Reog Cemandi di Desa 

Cemandi Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2000-2019.  

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar karyanya ini bisa 

bermanfaat dan berguna bagi pembaca dan bisa mengetahui sejarah dan 

perkembangan Reog Cemandi sebagai tradisi masyarakat muslim desa 

Cemandi. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Secara Teoritis manfaat penelitian ini, yaitu antara lain: 

a. Untuk menambah khazanah keilmuwan khususnya dibidang 

kesenian yang ada di Indonesia.  

b. Dapat juga dijadikan sebagai masukan bagi kaum intelektual 

muda dalam mengembangkan kebudayaan Indonesia.  

2. Secara pragmatis manfaat penelitian ini, yaitu antara lain: 

a. Sebagai bahan wacana dan menambah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca dan juga bermanfaat bagi semua orang yang belum 

mengetahui. 

b. Dapat juga dijadikan masukan atau referensi bagi masyarakat 

yang cinta dengan  kebudayaan.  

c. Bisa dijadikan bahan pertimbangan atau bahan bacaan untuk 

penelitian yang lebih lanjut sehingga bisa menghasilkan kajian 

yang lebih meluas dan berkembang.  

E.  Penelitian Terdahulu 

Tradisi Reog Cemandi merupakan kajian yang sangat menarik untuk 

dikaji, seperti yang penulis lakukan yaitu mengambil judul “Sejarah Dan 

Perkembangan Reog Cemandi Sebagai Tradisi Sosial Masyarakat Muslim  

Desa Cemandi Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Pada Tahu 2000-

2019”. Adapun penelitian terdahulu mengenai tradisi Reog Cemandi adalah 

sebagai berikut:   

1. Skripsi yang dikerjakan pada tahun 2018 yang dikerjakan oleh  Fuad 

Ashari dengan judul “ Perancangan Guide Book Tari Reog Cemandi 

Dengan Teknik Ilustrasi Vektor Sebagai Upaya Memperkenalkan Salah 
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Satu Budaya Sidoarjo ” dari Jurusan Studi Desain Komunikasi Visual, 

Fakultas Teknologi dan Informatika, Institut Bisnis Dan Informatika 

STIKOM Surabaya. Penelitian ini menjelaskan tentang pembuatan 

buku yang didalamnya berisi tentang Tari Reog Cemandi.8 

2. Jurnal yang dikerjakan pada tahun 2017 yang dikerjakan oleh Nur 

Azizah Dwiyani dengan judul “ Kesenian Reog Cemandi Di Kabupaten 

Sidoarjo Tahun 2000-2015” dari Jurusan Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini membahas tentang kesenian Reog Cemandi pada tahun 

2000 sampai dengan 2015.9  

3. Skripsi yang dikerjakan pada tahun 2017 yang dikerjakan oleh Ranas 

Putri Rensibaya dengan judul “Kendang Juwita”. Dari jurusan Tari 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Penelitian ini menjelaskan penari kendang yang sekaligus berperan 

sebagai pemusik yang terdiri dari 7 penari.10 

4. Skripsi yang dikerjakan pada tahun 2018 yang dikerjakan oleh Agus 

Harianto dengan judul “Bentuk Pertunjukan Reog Cemandi Di Desa 

Cemandi Kecamatan Sedati Studi Kasus Arak-Arakan HUT 2018 Di 

Kabupaten Sidoarjo”. Dari jurusan Program Studi Tari, Sekolah Tinggi 

Kesenian Wilwatikta Surabaya. Penelitian ini menjelaskan tentang 

                                                             
8 Fuad Ashari, Skripsi: Perancangan Guide Book Tari Reog Cemandi Dengan 

Teknik Ilustrasi Vektor Sebagai Upaya Memperkenalkan Salah Satu Budaya Sidoarjo  

(Surabaya: STIKOM, 2018). 
9 Nur Azizah Dwiyani, “Kesenian Reog Cemandi Di Kabupaten Sidoarjo Tahun 

2000-2015”, Jurnal Avatara, e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol. 5, No. 1, Maret 2017.  
10 Ranias Putri Rensibaya, Skripsi: Kendang Juwita, (Yogyakarta: Institut Seni 

Indonesia, 2017). 
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bentuk pertunjukan Reog Cemandi yang dilaksanakan dalam arak-

arakan Hut 2018.11  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dari beberapa jurnal, skripsi 

dan karya ilmiah lainnya, maka bedanya dengan skripsi yang saya buat lebih 

fokus kepada sejarah dan perkembangan Reog Cemandi sebagai bentuk 

tradisi masyarakat desa Cemandi yang didalamnya terdapat latar belakang 

dan perkembangan Reog Cemandi pada tahun 2000-2019, syair yang 

menunjukkan agar manusia selalu ingat kepada Allah dan unsur-unsur yang 

ada di dalam tradisi Reog Cemandi. Serta terdapat faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam tradisi Reog Cemandi.   

F.  Pendekatan dan Kajian Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi. 

Antropologi dikatakan sebagai ilmu yang membahas tentang manusia. Kata 

antropologi berasal dari dua kata “antropos” artinya manusia dan “logos” 

artinya ilmu jadi antropologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang manusia 

khususnya asal-usul, adat istiadat dan kepercayaan. Sedangkan pengertian 

antropologi menurut Koentjaraningrat adalah ilmu yang memperlajari 

berbagai warna, bentuk fisik masyarakat serta kebudayaan yang dihasilkan 

oleh manusia. Pengertian antropologi lebih sederhananya yaitu ilmu yang 

mempelajari manusia dari segi keanekaragaman fisik serta kebudayaan yang 

                                                             
11 Agus Harianto, Skripsi: Bentuk Pertunjukan Reog Cemandi di Desa Cemandi 

Kecamatan Sedati Studi Kasus Arak-Arakan Hut 2018 Di Kabupaten Sidoarjo (Surabaya: 

Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta, 2018). 
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dihasilkan oleh manusia tersebut seperti tradisi-tradisi, kesenian dan nilai-

nilai.12  

Peneliti menjelaskan mengenai pengertian teori secara garis umum. 

Teori adalah penjelasan dari beberapa fakta yang sudah diteliti dan diambil 

prinsip umumnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teori adalah 

pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh 

data dan argumentasi. Sehingga teori menjadi penting karena membantu 

peneliti untuk berfikir dalam memecahkan masalah.13  

Dalam penjelasan skripsi ini penulis menggunakan teori sejarah dan 

teori budaya. Teori sejarah menurut Herodotus, ia menyatakan bahwa 

sejarah adalah sesuatu yang dihasilkan dari interaksi kedua kekuatan yaitu 

kekuatan eksernal dan kekuatan internal dari manusia. Kekuatan tersebut 

dapat digambarkan melalui semangat berbagai bangsa dimana manusia itu 

berada. Ia juga mengatakan bahwa teori sejarah juga bertugas untuk 

menyusun peristiwa masa silam sehingga kita bisa mengenali kembali 

bagaimana kejadian yang terjadi pada masa lalu tersebut.14 Pendapat lain 

menurut James Harvey Robinson mengatakan bahwa sejarah adalah semua 

yang kita ketahui tentang apa yang dikerjakan, dipikirkan, diharapkan atau 

dirasakan manusia pada masa lalu. 15  Sebagaimana yang akan peneliti 

paparkan mengenai latar belakang munculnya Reog Cemandi sebagai tradisi 

sosial masyarakat desa Cemandi.   

                                                             
12 M. Deden Ridwan, Tradisi Barau Penelitian Agama Islam (Bandung: Komplek 

Psirjati, 2001), 217. 
13 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1684. 
14 Wahyu Iryana, Historiografi Barat (Bandung: Perpustakaan Nasional Katalog 

Dalam Terbitan), 58. 
15  Agus Supriyono, “DIKTAT, Historiografi Eropa Barat Abad Tengah & 

Modern”, Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra (Semarang: Universitas Diponegoro, 2003), 1. 
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Selanjutnya teori yang penulis gunakan adalah teori budaya menurut 

Koenjtaraningrat bahwa kebudayaan adalah sebagai suatu tindakan yang 

mengatur, mengendalikan dan memberikan arahan kepada tindakan dan 

peradaban dalam masyarakat, sehingga secara umum kebudayaan dapat 

dikatakan sebagai adat istiadat. 16  Sedangkan menurut E.B. Tylor, 

kebudayaan adalah komplek yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan serta kebiasaan yang 

didapatkan manusia sebagai anggota masyarakat. Sehingga kebudayaan 

merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat dari 

generasi ke generasi secara berulang-ulang. Sebagaimana tradisi Reog 

Cemandi sebagai tradisi masyarakat desa Cemandi yang ditampilkan ketika 

dalam acara 1 Muharrom, acara sunatan dan bersih desa yang didalamnya 

juga terdapat syair yang menjelskan tentang nilai-nilai keislaman.  

G.   Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah 

metode sejarah. Metode adalah tata cara kerja yang sistematis (berurutan). 

Sedangkan penelitian sejarah adalah suatu penelitian yang mempelajari 

tentang kejadian atau peristiwa pada masa lampau manusia. Pengertian 

metode sejarah menurut Garraghan adalah seperangkat prinsip dan aturan 

yang sistematis dan dimaksudkan untuk membantu dalam mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah, menilainya secara kritis dan menyajikannya berupa 

tulisan dari hasil yang dicapai.17 

                                                             
16  Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan (Jakarta: PT. 

Gramedia, 1982), 5. 
17 Nina Herlina, Metode Sejarah Edisi Revisi  (Bandung, 2008), 5. 
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Adapun langkah-langkah penulis lakukan dalam metode penelitian 

sejarah adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik  

Heuristik merupakan masalah dan menentukan sumber sejarahnya 

maksutnya yaitu langkah-langkah umum yang memandu pemecah masalah 

dalam menemukan solusi masalah.18 Selain itu, peneliti juga mengumpulkan 

sebagian data, mencatat sumber-sumber yang terkait dalam karya terdahulu. 

Di dalam heuristik seorang peneliti harus mencari sumber primer dan 

sekunder, adapun sumbernya yaitu:  

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah apabila sumber atau penulis sumber 

menyaksikan, mendengarkan atau mengalami sendiri peristiwa yang 

dituliskan.19 Sehingga yang dimaksud disini sumber prier adalah pelaku 

atau orang yang menyaksikan suatu peristiwa tersebut. Sedangkan 

dalam sumber lisan dalam pelaksanaan sumber primer adalah 

wawancara secara langsung kepada pelaksana atau saksi mata. Data 

primer yang digunakan penulis dalam penelitian yang berjudul “Sejarah 

Dan Perkembangan Reog Cemandi Sebagai Tradisi Sosial Masyarakat 

Muslim Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Provinsi 

Jawa Timur Pada Tahun 2000-2019” antara lain: 

1. Dokumen yang terkait dalam penelitian adalah : 

a. Foto dan video pementasan Reog Cemandi  

                                                             
18  Fathur Rohman, Konsep & Praktik Diagnosis, Rancangan dan Tata Kelola 

Proyek Perubahan  (Jakarta: Kencana, 2019), 20. 
19 Nina Herlina, Metode Sejarah Edisi Revisi 2020 (Bandung: Satya Historika, 

2020), 24. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah cara untuk memperoleh data dengan bertemu 

langsung dengan bercakap-cakap baik antar individu dengan individu 

ataupun antar individu dengan kelompok.20  

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan sumber melalui 

wawancara secara langsung dengan ketua, beberapa pemain Reog 

Cemandi dan warga sekitar desa Cemandi. Terkait tokoh yang akan 

diwawancarai oleh penulis adalah bapak Susilo selaku ketua dan 

penerus generasi ke-5 Reog Cemandi, bapak Kasdi selaku wakil ketua 

Reog Cemandi dan mas Aji selaku penghubung Reog Cemandi.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah apabila sumber atau penulis sumber hanya 

mendengarkan dari peristiwa tersebut dari orang lain. Dalam hal ini 

sumber sekunder adalah sumber yang sudah diolah terlebih dahulu.21 

seperti jurnal atau skripsi terdahulu yang membahas kaitanya dengan 

Reog Cemandi.  

Dalam hal ini penulis melakukan menggalian data dengan dua tahap, 

yaitu tahap pertama adalah penulis akan melakukan wawancara dengan 

tokoh yang terlibat dalam Reog Cemandi sebagai sumber primer. 

Sedangkan sumber sekunder melalui beberapa literatur seperti buku, 

skripsi, jurnal dan karya tulis lainnya yang dapat menunjang penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

                                                             
20 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 222. 
21 Nina Herlina, Metode Sejarah Edisi Revisi 2020 (Bandung: Satya Historika, 

2020), 26. 
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2. Kritik  

Kritik sumber adalah proses untuk menilai keaslian dari sumber-

sumber yang sudah didapatkan. Dalam hal ini kritik sumber dibagi menjadi 

dua yaitu kritik ekstern yaitu kritik tentang keaslian sumber (otentisitas) dan 

kritik intern yaitu kritik tentang kesahihan sumber (kreadibilitas).22 

a. Kritik ekstern  

Kritik ekstern adalah kritik yang dilakukan untuk menguji keaslian 

terhadap sumber yang sudah diperoleh berupa sumber lisan yang 

dilakukan dengan cara wawancara. Dalam hal ini peneliti menelaah 

sumber-sumber yang ada dengan melihat latar belakang narasumber 

agar peneliti bisa memastikan relevan atau tidakkah seorang 

narasumber ini dengan keadaan dilapangan.23  

Namun kritik ekstern dalam penelitian ini tidak diperlukan, karena 

peneliti mengambil sumber lisan atau wawancara langsung dengan 

Bapak Susilo selaku penerus kesenian Reog Cemandi yang ke-5 dan 

para pemain yang ada dalam tradisi Reog Cemandi. Sehingga tidak bisa 

diragukan lagi mengenai keaslian sumber yang sudah peneliti 

kumpulkan. 

b. Kritik intern  

Kritik intern adalah kritik tentang kesahihan sumber untuk 

memperoleh sumber yang kredibel.24 Kritik internal menekankan pada 

                                                             
22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 

1995), 98. 
23 Finsa Zainal, Kayan Swastika, dkk, “The Dynamics Of Indonesia Lumajang 

Football Club In 1947-2018”, Jurnal Historica, Vol. 4, No. 1, Februari 2020. 79. 
24 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 

1995), 98. 
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isi dari sumber. Kritik intern merupakan pembandingan sumber data 

yang sudah didapatkan agar bisa dipercaya. Kritik intern ini dilakukan 

agar mengetahui perihal dapat dipercaya atau tidakkah sumber-sumber 

yang sudah didapatkan oleh peneliti.25 

3. Interpretasi  

Setelah tahap kritik sumber, selanjutnya Interpretasi adalah usaha 

untuk menggabungkan fakta-fakta sejarah yang sudah dikumpulkan menurut 

kronologis dan sebab akibatnya. 26  Melakukan penafsiran terhadap fakta-

fakta mengenai Sejarah Dan Perkembangan Reog Cemandi Sebagai Tradisi 

Masyarakat Di Desa Cemandi Pada Tahun 2000-2019 yang telah 

ditemukan, selanjutnya dikumpulkan dan dihubungkan satu dengan lainnya 

sehingga menjadikan rangkaian peristiwa yang saling berhubungan.  

4. Historiografi  

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil dari 

laporan penelitian sejarah yang sudah dilakukan.27 Penulisan hasil laporan 

penelitian ini telah menggunakan langkah-langkah sesuai dengan 

metodologi penelitian. Sehingga pada tahap terakhir ini, seluruh hasil 

penelitian akan dituangkan oleh penulis kedalam sebuah tulisan yang sesuai 

dengan kidah keilmuan. Dalam skripsi ini penulis akan menjabarkan mulai 

dari sejarah dan perkembangan Reog Cemandi secara detail sampai dengan 

faktor pendukung dan faktor penghambat. 

 

                                                             
25 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 112. 
26 G.J. Renier, Metode Dan Manfaat Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang 

Budaya, 1995), 98. 
27  Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: 

Yayasan Idayu, 1978), 64. 
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H. Sitematika Pembahasan 

Dalam memudahkan pembahasan untuk menganalisis permasalahan 

yang akan dikaji, maka sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut:  

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

kajian teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, menjelaskan tentang latar belakang munculnya Reog 

Cemandi sebagai tradisi masyarakat Desa Cemandi Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur dan terdiri dari sub bab pertama 

adalah letak geografis Desa Cemandi. Sub bab kedua adalah latar belakang 

munculnya Reog Cemandi. Sub bab ketiga adalah strutur kepengurusan 

Reog Cemandi.  

Bab ketiga, terdiri dari penjelasan mengenai bentuk tradisi Reog 

Cemandi di Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dan 

terdiri dari sub bab pertama antara lain yaitu acara pementasan tradisi Reog 

Cemandi dalam acara 1 Muharrom, acara sunatan dan bersih desa. Sub bab 

kedua yaitu proses sebelum pementasan. Sub bab ketiga yaitu makna dari 

unsur-unsur tradisi Reog Cemandi.  

Bab keempat, berisikan tentang perkembangan tradisi Reog Cemandi di 

Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. 

Pertama pasang Surut Reog Cemandi pada tahun 2000-2019. Meliputi sub 

bab pertama yaitu kemunculan Reog Cemandi tahun 2000-2013, sub bab 

kedua yaitu kebangkitan Reog Cemandi tahun 2014-2016, sub bab ketiga 
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perluasan wilayah Reog Cemandi tahun 2017-2019. Kedua faktor 

pendukung dan faktor penghambat Reog Cemandi Pada tahun 2000-2019. 

Bab kelima, berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran dari penulis. 

Penulis berharap agar kesimpulan ini dapat menjawab permasalahan 

penelitian dan memberikan saran sesuai dengan hasil kesimpulan. Bagian 

akhir terdri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.   
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BAB II 

LATAR BELAKANG MUNCULNYA REOG CEMANDI DI DESA 

CEMANDI KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

PROVINSI JAWA TIMUR 

A. Letak Geografis Desa Cemandi  

 
Gambar 2.1. Peta Wilayah Sidoarjo28 

 

Letak geografis Kabupaten Sidoarjo berada pada 112,5-112,9° BT 

dan 7,3-7,5° LS. Luas wilayah lautnya sampai dengan 4 mil ke arah laut 

adalah 201,6868. Batas wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah sebelah Selatan 

Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik, sebelah Timur Selat Madura, Sebelah 

Selatan Kabupaten Pasuruan dan sebelah Barat adalah Kabupaten 

Mojokerto. Kabupaten Sidoarjo memiliki luas 6,256 Ha. Di dalam 

Kabupaten Sidoarjo terdapat 18 kecamatan yang terdiri dari 322 desa dan 31 

                                                             
28  Dari https://peta-kota.blogspot.com/2017/01/peta-kabupaten-sidoarjo.html. 

Diakses 8 Mei 2020. 18:26.  

https://peta-kota.blogspot.com/2017/01/peta-kabupaten-sidoarjo.html
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wilayah kelurahan.29 Meliputi kecamatan Gedangan, Waru, Tulangan dan 

Sedati. Kota Sidoarjo tidak hanya dikenal dengan kota udang dan petis, 

namun kuliner khasnya pun juga dikenal yaitu bandeng presto dan kupang 

lontong. Tidak hanya itu, Sidoarjo juga memiliki berbagai kesenian namun 

kesenian itu juga ada di daerah lainnya seperti Tari Remo berada di 

Kabupaten Jombang, Reog Ponorogo yang berada di Kabupaten Ponorogo. 

Didalam satu kecamatan terdapat berbagai macam desa, salah satunya 

kecamatan Sedati yang terdiri dari 16 Desa, antara lain Kwangsan, Pepe, 

Buncitan, Kalanganyar, Cemandi, Tambak Cemandi, Gisik Cemandi dan 

lain-lain. Desa Cemandi dalam hal ini merupakan desa yang menghadirkan 

tradisi Reog Cemandi yang sampai saat ini masih berkembang pesat. 

 
Gambar 2.2. Letak Desa Cemandi di Kecamatan Sedati30 

                                                             
29 Rokhimatus Solikha, Skripsi: Sejarah Perkembangan Dan Pengaruh Batik Jetis 

Dalam Perekonomian Masyarakat Desa Jetis Sidoarjo Tahun 2010-2018, (Surabaya: 

UINSA, 2019), 27.  
30 Dari https://puskesmas.tripod.com/id3.html, Diakses 8 Mei 2021, 22.28.  

https://puskesmas.tripod.com/id3.html
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Desa Cemandi merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Sidoarjo. Memiliki luas wilayah 174.11 Hektar dan tinggi wilayah di atas 

permukaan laut sekitar 34 DPL (m). Sedangkan jarak yang harus ditempuh 

dari Cemandi ke wilayah Kecamatan yaitu 1 Km lalu jarak ke Kabupaten 

sekitar 12 Km. Desa Cemandi hanya memiliki 1 pedukuhan atau dusun dan 

menurut data pada tahun 2017 tercatat desa Cemandi terdiri dari 1824 

kepala keluarga (KK).31 

Secara letak geografis Desa Cemandi berada di sebelah utara yaitu 

perumahan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut (TNI AL) – Juanda, 

sebelah timur adalah Desa Tambak Cemandi, sedangkan di sebelah selatan 

adalah Desa Buncitan dan sebelah barat adalah Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Laut (TNI AL) – Juanda.32  

Keadaan sosial pada masyarakat Desa Cemandi sangat mendukung 

dengan adanya kesenian Reog Cemandi, mereka tidak sama sekali 

menentang maupun melarang Reog Cemandi keliling Desa Cemandi karena 

memang alasan utama yaitu sebagai penolak balak. Dalam masyarakat Desa 

Cemandi lebih dominan memeluk agama Islam, meskipun ada 3 keluarga 

yang non Muslim. Sehingga dalam hal ini masyarakat cemandi mendukung 

kesenian Reog Cemandi yang bernuansa Islami, karena mereka tampil 

dalam acara Islami seperti memperingati 1 Muharram.  

                                                             
31  Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Kecamatan Sedati Dalam Angka 

2018, (Sidoarjo: BPS Kabupaten, 2018), 1. 
32 Agus Harianto, Skripsi:  Bentuk Pertunjukan Reog Cemandi Di Desa Cemandi 

Kecamatan Sedati Studi Kasus Arak-Arakan Hut 2018 Di Kabupaten Sidoarjo (Surabaya: 

Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta, 2018), 21. 
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B. Latar Belakang Munculnya Reog Cemandi 

Indonesia dijajah belanda pada tahun 1800. Sejak saat itu Indonesia 

disebut dengan Hindia Belanda. Tujuan Belanda menguasai Indonesia 

adalah ingin menguasai Indonesia karena Indonesia dikenal dengan 

penghasil rempah-rempah. 33  Ketika Belanda sudah menguasai Indonesia 

secara tidak langsung tanduk kepemimpinan secara menyeluruh dikuasai 

oleh pemerintah Belanda.  

Pada masa pemerintahan Belanda semua yang dimiliki oleh 

masyarakat pribumi seperti tanah atau sawah secara paksa direbut sehingga 

menjadi hak milik pemerintah Belanda. Sehingga bisa dilihat pada undang-

undang atau kebijaan pemerintah Belanda yaitu Cultur Stelse. Didalamnya 

berisikan mengenai setiap masyarakat pribumi yang memiliki tanah atau 

sawah untuk menyerahkan bagian sebesar 20% atau seperlima dari hak 

kepemilikan tanah atau sawah kepada pemerintah Belanda yang ada disetiap 

kota atau desa. Dan apabila masyarakat pribumi tidak memberikan bagian 

tersebut kepada pemerintah Belanda maka akan menerima tindakan yang 

tegas.34 

Dari sistem perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah Belanda 

terhadap masyarakat pribumi, secara tidak langsung masyarakat pribumi  

merasa tercekik dengan hasil keputusan pemerintah Belanda yang 

mewajibkan warga pribumi memberikan hasil perkebunan atau hak dari 

                                                             
33  Kardiyat Wiharyanto, “Masa Kolonial Belanda 1800-1825”, diambil dari 

http://eprints.dinus.ac.id/14367/1/[Materi]_A._Kardiyat_Wiharyanto_-

_MASA_KOLONIAL_BELANDA.pdf , Diakses 10 Februari 2021. 
34 Dwi Toni Wahyudi, Skripsi: Karsono(1928-1945): Pejuang Revolusioner Dan 

Peranannya Dalam Revolusi Fisik Di Surabaya ( Surabaya: Universitas Airlangga),19. 

http://eprints.dinus.ac.id/14367/1/%5bMateri%5d_A._Kardiyat_Wiharyanto_-_MASA_KOLONIAL_BELANDA.pdf
http://eprints.dinus.ac.id/14367/1/%5bMateri%5d_A._Kardiyat_Wiharyanto_-_MASA_KOLONIAL_BELANDA.pdf
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kepemilikan tanah atau sawah sebesar 20%. Namun sebenarnya pajak yang 

diberikan masyarakat pribumi kepada pemerintah Belanda nantinya akan 

dibelikan untuk bahan makanan, memenuhi kebutuhan hidup setiap 

harinnya.  

Kebijakan pemerintah Belanda sudah mulai masuk di setiap desa 

yang ada di Indonesia, berbagai wilayah sudah dijajah oleh Belanda. Salah 

satunya yaitu Kabupaten Sidoarjo yang di dalamnya terdapat Desa Cemandi 

tepatnya berada di Kecamatan Sedati.  

Menurut pak Susilo generasi ke-5 pemimpin Reog Cemandi, Reog 

Cemandi muncul pada tahun 1922. Pak Susilo menjelaskan bahwa latar 

belakang dari Reog Cemandi adalah bentuk perlawanan yang dilakukan oleh 

masyarakat desa Cemandi terhadap pasukan Belanda yang pada saat itu 

menyerang desa Cemandi.35 

Penjajahan yang dilakukan oleh pasukan Belanda adalah dengan 

menyuruh masyarakat desa Cemandi membayar pajak, apabila masyarakat  

tidak mau membayar pajak maka akan di siksa. Namun melihat hal seperti 

itu, ada salah seorang warga yang bernama Dul Katimin seorang santri di 

Pondok Pesantren Sidoresmo Surabaya menceritakan hal tersebut kepada 

Kyai nya yang bernama Kyai Mas Albasyaiban. Dul Katimin merasa 

prihatin kepada masyarakat desa Cemandi karena terus terusan dijajah dan 

diserang oleh pemerintah Belanda. 

                                                             
35 Wawancara Dengan Pak Susilo (Pemimpin Generasi ke-5 Reog Cemandi), Pada 

Tanggal 6 November 2020, Di Rumah.  
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Setelah Dul Katimin menceritakan apa yang terjadi pada desanya, 

kemudian Kyai Mas Albasyaiban memerintahkan kepada Dul Katimin 

untuk  mencari enam buah kayu nangka dengan masing-masing ukuran 50 

cm, kayu randu dengan panjang satu telapak kaki orang dewasa, lulang atau 

kulit hewan yang dipotong menjadi 22 cm, tanding atau potongan dari 

bambu dan penjalin (rotan). Dul katimin mengumpulkan semua bahan yang 

sudah diperintahkan oleh Kyai Mas Albasyaiban dengan dibantu oleh santri 

dan para warga sekitar. 

Dari semua bahan yang sudah dikumpulkan, kemudian santri dan 

warga sekitar membentuk enam kayu nangka tersebut menjadi enam buah 

kendang yang nantinya mampu menghasilkan bunyi ketika dipukul. Setelah 

itu Kyai Mas Albasyaiban juga membantu dengan membelah batang kayu 

randu menjadi dua bagian untuk membuat topeng yang menyerupai raksasa 

atau buto dengan ditambah taring dengan ekspresi yang  arogan. Didalam 

topeng tersebut diisi dengan makhluk ghoib atau genderuwo laki-laki dan 

genderuwo perempuan sehingga ketika ada penjajah Belanda yang datang 

dan melihat topeng tersebut akan merasa ketakutan. Setelah itu Kyai 

memerintahkan untuk dua warga Cemandi memakai topeng tersebut ketika 

penjajah datang. Kemudian kendang ditabuh dengan diiringi dua penari 

topeng beararakan mengelilingi Desa Cemandi. 

Sebelum para penjajah datang dan masuk ke Desa Cemandi, seluruh  

masyarakat Desa Cemandi berbondong-bondong mengungsi disebuah 

tempat ibadah umat Islam yang disebut dengan Masjid Tiban. Masjid yang 

berada di Desa Cemandi ketika pada masa penjajah Jepang semua yang ada 
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di Desa Cemandi di Bom dan habis namun Masjid Tiban tidak dapat hancur 

sehingga masyarakat Desa Cemandi mengungs di masjdi. karena memang 

pada saat itu masih takut kalau para penjajah datang. Namun berkat usulan 

dari Dul Katimin menceritakan masalah Desa Cemandi kepada Kyai Mas 

Albasyaiban akhirnya beliau memberikan saran untuk membuat Reog 

Cemandi yang terdiri dari topeng banongan laki-laki dan topeng banongan 

perempuan. Lalu ketika pasukan Belanda datang lagi ke Desa Cemandi  

secara langsung disambut dengan Reog Cemandi pukulan musiknya yang 

memang awalnya terdengar Tak Dang Dang Tak Dang Dang, namun ketika 

Reog Cemandi berjalan Masuk ke Masjid Tiban suara hasil dari pukulan 

kendang tersebut berubah menjadi terdengar bunyi lafadz Laa Ilaaha 

Illallah. 

 
2.3.Masjid Tiban Desa Cemandi 

 

Pada tahun 1965, nama Reog Cemandi adalah Reog Mujahidin 

memiliki arti  reog yang berjihad melawan penjajah pada saat itu. namun 

dengan perkembangnya zaman dan Indonesia sudah merdeka nama yang 
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awalnya Reog Muhajidin diganti dengan Reog Cemandi sesuai dengan asal 

desa tradisi reog tersebut muncul. 36  

Menurut Pak Kasdi selaku wakil ketua dan penabuh kendang, ia 

menjelaskan bahwa Reog Cemandi ini merupakan bentuk perlawanan yang 

dilakukan masyarakat Desa Cemandi untuk menakuti penjajah Belanda 

yang akan memasuki Desa Cemandi. Dua penari topeng tersebut disebut 

dengan Banongan Lanang dan Banongan Wadon berjalan didepan 

beriringan dengan kendang yang dipukul mengelilingi desa dan Banongan 

Lanang membawa golok seakan-akan menebas lawan atau para penjajah 

yang datang.37 

Dalam hal ini, Reog Cemandi berjalan beriringan ketika para penjajah 

datang. Masyarakat Desa Cemandi pada saat itu sudah memasuki Masjid 

Tiban untuk berlindung, sesampainya di masjid abuhan kendang yang 

dihasilkan oleh Reog Cemandi terdengar lafadz Laa Ilaha Illallah. Ketika 

itu pasukan belanda memang benar-benar takut melihat Reog Cemandi, 

karena ketika Topeng Banongan Laki-laki dan Topeng Banongan 

Perempuan saat beraksi dilihat dengan orang biasa seperti hanya dua orang. 

Namun, berbeda ketika para penajajah Belanda yang melihat topeng 

tersebut terlihat sangat banyak dan berjajar dengan disertai membawa golok 

para Topeng Banongan Laki-laki seakan-akan menebas para penjajah yang 

datang.  

                                                             
36 Wawancara Dengan Pak Susilo, (Generasi ke-5 Reog Cemandi), Pada Tanggal  

6 November 2021, Di Rumah.   
37 Wawancara Dengan Pak Kasdi, (Wakil Ketua Reog Cemandi), Pada Tanggal  7 

Februari 2021, Di Desa Cemandi.  
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Reog Cemandi merupakan kesenian atau tradisi yang masih memiliki 

perhatian dari masyarakat hingga saat ini, khususnya masyarakat desa 

Cemandi. Maka latar belakang munculya Reog Cemandi sebagai tradisi 

Reog Cemandi yaitu terjadi pada tahun 1995, namun tidak ada kejelasan 

pada tanggal dan bulanya. Segala upaya yang dilakukan oleh para seniman 

agar Reog Cemandi menjadi tradisi yang masih utuh dan tidak punah oleh 

gempuran tradisi-tradisi sekarang, maka para seniman mewajibkan Reog 

Cemandi wajib ditampilkan dalam setiap acara yang terjadi di desa 

Cemandi, dengan masih mempertahankan keaslian dari Reog Cemandi.  

Sampai saat ini Reog Cemandi menjadi kesenian yang wajib 

ditampilkan dalam setiap acara yang terjadi di desa Cemandi, seperti acara 1 

Muharram, Arak-arakan Sunatan dan pernikahan, Bersih Desa. Dapat 

dilaksanakan setiap tahunnya atau bahan setiap bulannya sesuai dengan 

peminatnya.  

C. Struktur Kepengurusan Reog Cemandi 

Reog Cemandi didirikan pada tahun 1922 oleh bapak Dul Katimin 

atas usulan dari Kyai Mas Albasayaiban dengan tujuan menakut-nakuti para 

penjajah belanda agar tidak masuk ke desa  Cemandi. Dalam suatu 

organisasi atau perkumpulan tradisi yang ada di desa, tentunya memiliki 

struktur kepengurusan yang terdiri dari ketua, wakil ketua dan lain-lainya 

yang nantinya dijadikan sebagai pemimpin dalam suatu organisasi tersebut.  

Periode pertama kali pada tahun 1922 adalah dipimpin oleh bapak 

Dul Katimin (generasi ke-1). Selanjutnya bapak Mudin Dari (generasi ke-2). 
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Bapak Senapi (generasi ke-3). Bapak Munaji (generasi ke-4). Dan yang 

sekarang dipimpin oleh Bapak Susilo selaku (generasi ke-5).  

Untuk periode 2019-2020 struktur kepengurusan sanggar Reog 

Cemandi ditetapkan sebagai berikut: 

1. Ketua (generasi ke-5) : Bapak Susilo  

2. Wakil ketua   : Bapak Kasdi  

3. Penghubung   : Haryo Aji Wibowo  

4. Tata rias    :  Roy Tri Utomo  

5. Anggota    : a. Bapak Poniman  

  b. Bapak Shokim  

  c. T. Singgih Pitono  

  d. M. Neil Abror 

  e. Samsul Hidayat 

  f. Yunawan 

  g. Yadi  

  h. Agus Wijaya  

  i. M. Yahya   
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BAB III 

BENTUK TRADISI DAN MAKNA UNSUR-UNSUR REOG 

CEMANDI DI DESA CEMANDI KECAMATAN SEDATI 

KABUPATEN SIDOARJO PROVINSI JAWA TIMUR 

Daerah Sidoarjo yang terkenal memiliki berbagai budaya atau tradisi 

disetiap daerahnya. Seperti halnya diwilayah Desa Cemandi memiliki tradisi 

berupa Reog Cemandi. Masyarakat Desa Cemandi masih melestarikannya 

dalam berbagai acara antara lain peringatan 1 Muharram, acara sunatan 

(khitanan) dan khususnya bersih desa karena masyarakat setempat 

menganggap bahwa tradisi Reog Cemandi ini sebagai penolak balak. 

Namun sebenarnya tidak hanya dalam acara 1 Muharram, acara khitanan 

dan bersih desa saja yang menampilkan Reog Cemandi, melainkan semua 

acara yang ada di Desa Cemandi menampilkan Reog Cemandi salah satunya 

acara 17 Agustus. Dengan cara mengadakan arak-arakan keliling Desa 

Cemandi bersama-sama dengan seluruh kesenian yang ada di Desa 

Cemandi. Posisi barisan untuk Reog Cemandi yaitu di depan sendiri karena 

sebagai penolak balak dan menjadi icon Desa Cemandi.   

Sebelum acara pementasan tradisi Reog Cemandi dilaksanakan, 

wajib melakukan ritual yaitu memberikan sesaji pada perlengkapan Reog 

Cemandi yang terdiri dari topeng dan alat musiknya seperti kendang dan 

lain-lain. Ritual memberikan sesaji biasa dilakukan pada malam Jumat legi 

ketika masa Kyai Mas Basyaiban masih hidup. Lalu pada masa sekarang 

ritual tersebut dilaksanakan oleh Pak Kasdi selaku wakil ketua Reog 

Cemandi.  
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Ritual pemberian sesaji ini juga dilakukan sebelum acara 

pementasan dimulai. ini Adapun sesajen nya terdiri dari : pisang raja 

setangkep, buah kelapa, cok bakal (bumbu dapur), sekar dan kemenyan.38 

Sebelum Reog Cemandi menampilkan aksinya, adapun proses atau langkah-

langkah sebelum pementasan. Dan salam hal ini segala atribut yang dipakai 

dalam kesenian Reog Cemandi memiliki makna dan maksud yang sangat 

beragam. Pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Cemandi 

terhadap Reog Cemandi sangat beragam. Salah satu contoh kegiatan Islami 

yang mengambil peran Reog Cemandi yaitu acara 1 Muharram dan 

khitanan.  

A. Acara Pementasan Reog Cemandi  

1. Tanggal 1 Muharram 

Muharram berasal dari kata haram, artinya yang “diharamkan 

atau terlarang”. Muharram adalah bulan pertama dalam kalender 

Islam dan merupakan salah satu dari bulan-bulan haram. Pada bulan 

ini dilarang untuk melakukan peperangan dan bentuk perdebatan, 

perselisihan, pertikaian yang lainnya. Namun ketika Islam datang, 

bulan Muharram ini menjadi bulan yang memiliki banyak kemuliaan 

sehingga disebut dengan bulan Allah. 39  Sebagaimana firman Allah 

salam surah At-Taubah ayat 36 yang berbunyi:  

 

                                                             
38 Wawancara Dengan Bapak Susilo, Penerus Generasi ke-5, Wawancara,  Pada 

Tanggal 6 November 2020, Di Rumah. 
39  Surahman Hidayat, “Tentang Keutamaan Bulan Muharram” Diambil Dari 

http://m.unhas.ac.id/rhiza/arsip/dakwahlokal/materi/12__Bayan_ttg_Keutamaan_Muharram

-revisi.pdf. Diakses 30 Januari 2021. 

http://m.unhas.ac.id/rhiza/arsip/dakwahlokal/materi/12__Bayan_ttg_Keutamaan_Muharram-revisi.pdf
http://m.unhas.ac.id/rhiza/arsip/dakwahlokal/materi/12__Bayan_ttg_Keutamaan_Muharram-revisi.pdf
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 ِ ِ اثنْاَ عَشَرَ شَ هْرًا فيِْ كِتٰبِ اللّٰه هُوْرِ عِنْدَ اللّٰه انَِّ عِدَّةَ الشُّ

 يوَْمَ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضَ مِنْهَآ ارَْبَعةٌَ حُرُمٌ ذٰۗلِكَ 

يْنُ الْقيَ مُِ ەۙ فلَََ تظَْلِمُوْا فيِْهِنَّ  انَْفسَُكُمْ وَقاَتِلوُاالْمُشْرِكِيْنَ    الد ِ

َ مَعَ الْمُتَّقِيْن ا انََّ اللّٰه   كَاۤفَّةً كَمَا يقُاَتِلوُْنَكُمْ كَاۤفَّةً وَۗاعْ لَمُوْٓ
 

Artinya: “Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas 

bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia 

menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. 

Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 

mendzalimi dirimu dalam (bulan yang empa) itu, dan perangilah 

kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi 

kamu semuanya. Dam ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 

yang taqwa”.40 

 

Karena Menjadi salah satu bulan yang sangat agung atau mulia 

diantara bulan yang lain, sehingga sebagian umat muslim mengisi 

dengan kegiata-kegiatan yang positif. 41  Tradisi 1 Muharram atau 

suronan adalah tradisi dari warisan para leluhur untuk memperingati 

tahun baru Islam setiap tanggal 1 Muharram dan sudah menjadi adat 

istiadat yang tidak dapat ditinggalkan dan harus dilaksanakan oleh 

masyarakat desa sekitar.  

Seperti yang dilakukan masyarakat Desa Cemandi setiap 1 

Muharram mengadakan acara Maulid Nabi dan arak-arakan keliling 

desa berbagai macam kesenian yang ada di Desa Cemandi. Tradisi ini 

sudah berjalan sejak lama dengan tujuan memperingati tahun baru 

Islam dan menjadikan Desa Cemandi desa yang aman, jauh dari balak 

dan tentram. Kegiatan yang dilakukan masyarakat Desa Cemandi 

                                                             
40  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Jakarta: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2009), 9.   
41  “Sejarah Dan Makna 1 Muharram Tahun Baru Islam” . 

https://myhuski.files.wordpress.com/2017/09/sejarah-dan-makna-1-muharram-tahun-baru- 

islam.pdf. Daikses 29 Januari 2021. 

https://myhuski.files.wordpress.com/2017/09/sejarah-dan-makna-1-muharram-tahun-baru-%20islam.pdf
https://myhuski.files.wordpress.com/2017/09/sejarah-dan-makna-1-muharram-tahun-baru-%20islam.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

yaitu dengan mengadakan suatu perkumpulan dengan rincian kegiatan 

yang islami terdiri dari  membaca Maulid Diba’ atau sholawatan, 

banjarian pada malam hari. Pada saat itu juga Reog Cemandi juga 

bisa menampilkan bakatnya pada malam hari sesuai permintaan dari 

panitian 1 Muharram. Namun ketika pagi harinya, Reog Cemandi 

wajib keliling desa bersamaan dengan seluruh kesenian Desa 

Cemandi.  

Dalam hal ini reog Cemandi akan ditampilkan pada pagi harinya 

yaitu keliling Desa Cemandi dengan diiringi kesenian yang lainnya 

seperti hadrah, banjari, patrol, jaranan, pencak silat yang ada di desa 

Cemandi. Posisi reog Cemandi berada dibarisan paling depan dan 

menjadi icon atau simbol tradisi yang lahir dari Desa Cemandi. Tidak 

hanya itu alasan yang paling utama ketika Reog Cemandi berada di 

barisan paling depan adalah sebagai tradisi penolak balak menurut pak 

Susilo selaku generasi ke-5. Berikut adalah foto yang diambil setelah 

acara acara arak-arakan 1 Muharram.  

 
3.1. Foto Setelah keliling desa pagi hari42 

 

 

                                                             
42 Dokumen Milik Grup Reog Cemandi  
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2.  Acara Sunatan (Khitanan) 

Sejarah sunatan atau khitan sudah ada sejak 6.000 tahun yang lalu 

dibagian Selatan Afrika, yaitu mulai dari Libya, Mesir, Timur Tengah, 

Amerika Selatan, Australia dan Asia Tenggara. Memang pada saat itu 

alasan dengan dilakukannya khitan adalah untuk alasan religi dimana 

dalam hal itu manusia dihukum agar tidak melakukan tindakan 

seksual yang menyimpang dan berlebihan.43 Menurut pandangan lain, 

khitan sudah dilakukan sejak zaman prasejarah. Dilihat dari gambar-

gambar yang ada di gua yang berasal dari zaman batu dan makam 

Mesir purba. Menurut teori tujuan dari khitan ini adalah bagian dari 

ritual pengorbanan atau persembahan, tanda penyerahan kepada Allah 

dan langkah menuju kedewasaan. Beberapa prasasti yang sudah 

ditemukan menjelaskan tentang praktik khitan, prasasti itu berasal dari 

bangsa Babilonia dan Sumeria (220 SM) dan juga ditemukan praktik 

khitan dari kalangan raja-raja Fir’aun. Dalam prasasti tersebut 

menggambarkan mereka menggunakan balsem sebagai penghilang 

rasa sakit pada kulup sebelum dilakukan khitan dan juga memiliki 

tujuan memilihara kesehatan.44  

Menurut sejarah Islam, khitan sudah mulai dilaksanakan pada 

masa Nabi Ibrahim as. Seperti dalam hadist yang diriwayatkan oleh 

Ahmad, berbunyi:  

                                                             
43  Dewantara Bangun dan Lister Berutu, “Tradisi Khitanan (Rekonstruksi 

Pengetahuan Dari Praktik Khitan Pada Pria Non Muslim Di Kota Medan)” Jurnal Ready 

Star – 2, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatra Utara.  
44  Islamiyah, Skripsi: Integrasi Islam Dengan Budaya Lokal Dalam Tradisi 

Sunatan Masyarakat Di Desa Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018). 13. 
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َّالز ََِّّاَّثنَََّحَد َّ َّأبيِ َّعَنْ َّوَرْقَاءُ َّنَا َّأخْبرََ َّحَفْصٍ َّبْنُ َّعَنَِّعَلِيُّ نَادِ

َّصلىَّاللهَّعليهَّ َّاللهِ َّرَسُولُ َّقَالَ َّقَالَ َّهُرَيْرَةَ َّأبِي َّعَنْ الأعْرَجِ

َّ َّأََّوسلم َّبَعْدَمَا حْمَنِ َّالر  َّخَلِيْلُ َّإبْرَهِيْمُ َّثمََانوُْنََّاخْتتَنََ َّعَليَْهِ تتَْ
 سَنةًََّوَاخْتتَنَََّبِاَّلَّْقَدُومَّمُخَف فةًَ.45
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hafsh telah 

mengabarkan kepada kami Warqa’ dari Abu Az Zinad dari Al A’raj 

dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam Bersabda: “Ibrahim kekasih Allah yang Maha Pengasih 

berkhitan setelah beliau berumur delapan puluh tahun, dan beliau 

berkhitan dengan qadum (kapak) kecil. (HR Ahmad)  

 

Sehingga praktik khitan diikuti oleh para Nabi dan Rasul 

sesudahnya, seperti Nabi Isa as yang dikhitan pada umur tujuh hari. 

Selanjutnya Nabi Muhammad juga melakukan khitan pada putranya 

yang bernama Hasan dan Husen ketika berumur tujuh hari. Kegiatan 

khitan ini selanjutnya diteruskan oleh para sahabat, tabi’in, tabi’it dan 

pada masa berikutnya.46   

Sampai saat ini kegiatan berkhitan bagi laki-laki muslim wajib  

dilaksanakan. Sesuai dengan syariat agama Islam. Seperti halnya yang 

dilakukan oleh warga Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo dengan mengkhitankan anak laki-lakinya yang sudah 

memiliki keberanian dan siap untuk dikhitan. Tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo setelah anaknya dikhitan yaitu melakukan tasyakuran dengan 

mengundang sanak saudara, tetangga dan warga sekitar. Tasyakuran 

dalam hal ini mengadakan acara arak-arakan, sang anak yang sudah 

                                                             
45 Imam Abul Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz Al-Qusyairi 

An-Naisaburi, Shahih Muslim  (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), 561. 
46  Ahmad Furqan Bin Ahmad Tanusi, Skripsi: Hukum Khitan Bagi Laki-Laki 

(Studi Perbandingan Metode Istinbat Ibnu Qudamah Dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah) 

(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2019). 27.  
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dikhitan tadi diarak mengelilingi Desa Cemandi dengan menaiki kuda 

lalu diringi dengan kesenian yang ada di Desa Cemandi seperti 

hadrah, musik patrol dan paling penting yaitu Reog Cemandi. 

Sehingga perkembangan yang ada pada tradisi Reog Cemandi yaitu 

ditampilkan dalam acara khitanan yang terdiri dari alat musik yang 

tradisional berupa kendang dan angklung, bunyi dari pukulan kendang 

yang memiliki makna tersendiri, gerakan tari yang khas dan semua 

kostum yang dipakai oleh pemain Reog Cemandi memiliki makna 

yang beragam. Disamping itu, masyarakat Desa Cemandi juga percaya 

bahwa menggunakan Reog Cemandi ketika ada hajatan atau acara 

tertentu dapat menghindarkan keluarga yang punya hajat dari bala 

(malapetaka). 

 
3.2. Arak-arakan acara khitanan47 

 

 

 

                                                             
47 Dokumen Milik Grup Reog Cemandi  
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3. Bersih Desa 

Bersih desa merupakan suatu usaha yang dilaksanakan oleh warga 

desa untuk membersihkan rumah, kebun, halaman, jalan raya dan 

tempat-tempat umum dari berbagai bentuk kotoran. Tata cara dalam 

kegiatan keagamaan atau yang disebut dengan bersih desa merupakan 

suatu tindakan bentuk rasa syukur bagi masa depan kehidupan yang 

hanya sementara ini agar selalu disyukuri dalam keadaan apapun. Dari 

rasa syukur tersebut, dapat dilakukan dengan mengadakan acara 

selametan.48 

Sebagian besar orang Jawa memang sampai sekarang masih 

melaksanakan tradisi bersih desa, khususnya wilayah Jawa Tengah 

bagian selatan dan Daerah Istimewa Yogyakarta, tradisi adat ini 

disebut dengan Rasulan. Sehingga kegiatan yang dilakukan dalam 

tradisi bersih desa memiliki perbedaan di setiap daerah. Karena 

memang leluhur mereka yang membawa tradisi tersebut masuk ke 

dalam wilayah yang berbeda.49  

Dalam hal ini tradisi bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Cemandi yaitu dilakukan setiap bulan Ruwah selama satu tahun 

sekali. Bersih desa ini dilakukan sebagai rasa syukur akan hasil panen 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Cemandi yang diperoleh selama 

satu tahun sekali. Di dalam pelaksanaan acara bersih desa ini selalu 

menghadirkan hiburan-hiburan pada malam harinya ada kegiatan 

                                                             
48  Nurul Badriyah Khomsah, Skripsi: Tradisi Bersih Desa Dalam Pandangan 

Dakwah Islam (Studi Di Desa Sidodadi Kecamatan Padasuka Kabupaten Pringsewu) 

(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), 35. 
49 Bakdi Sumanto, Cerita Rakyat Dari Surakarta (Jakarta: Grasindo , 1998), 7. 
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seperti tumpengan atau syukuran yang dilakukan di masjid Cemandi. 

Selanjutnya membuat sesajen-sesajen yang nantinya akan di letakkan 

di atas tanah dekat dengan gapura pintu masuk Desa Cemandi, sesajen 

juga di diletakkan di balai desa sebagai tempat untuk acara. Kesenian 

Reog Cemandi dalam acara bersih desa wajib ditampilkan bersamaan 

dengan pagelaran wayang kulit dan hiburan lainnya sesuai dengan 

permintaan masyarakat Desa Cemandi. Acara bersih desa bertempat di 

balai desa Cemandi.   

 
3.3. Penampilan pada acara bersih desa50 

 

Dalam acara pementasan Reog Cemandi dilakukan dengan dua cara 

yaitu arak-arakan dan dimainkan di lokasi. Pementasan Reog Cemandi 

secara arak-arakan seperti acara sunatan, mengiringi sepasang pengantin, 

acara 1 Muharram sedangkan pementasan yang dimainkan dilokasi seperti 

                                                             
50 Dokumen Milik Grup Reog Cemandi  
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HUT 17 Agustus dan bersih desa tempat pelaksanaanya berada di Balai 

Desa Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.  

B. Proses Sebelum Pementasan 

Reog Cemandi terdiri dari 10 personel yang terdiri dari 6 pemain 

kendang, 2 penari topeng banongan (1 penari topeng banongan laki-laki dan 

1 topeng banongan perempuan) dan 2 pemain angklung. Mereka semua 

memainkan alat musiknya dengan kompak dan serasi. Namun dalam hal ini 

pemain angklung tidak begitu diwajibkan karena kedatangan pemain 

angklung tidak menentu, kadang datang dan kadang tidak datang.51 

Dalam menghasilkan bunyi yang terbilang sangat khas untuk 

didengar, kesenian Reog Cemandi ini terdiri dari 6 musik kendang yang 

terdiri dari dua macam yaitu 5 orang memukul kendang dengan 

menggunakan tangan sedangkan 1 orang memukul kendang dengan 

menggunakan tongkat kayu yang berukuran 30 cm. Sehingga dalam hal itu 

akan menghasilkan nada atau irama bunyi yang berbeda-beda. Adapun hasil 

bunyi dari pukulan kendang yang dimainkan oleh pemain yaitu: 

1. 2 orang pemukul kendang bagian depan menghasilkan bunyi, 

Dlang-Dlang-Dlang.  

2. 2 orang pemukul kendang bagian tengah menghasilkan bunyi, 

Dlang-Dlang Dlang-Dlang. 

                                                             
51 Agus Harianto, Skripsi: Bentuk Pertunjukan Reog Cemandi Di Desa Cemandi 

Kecamatan Sedati Studi Kasus Arakan-Arakan Hut 2018 Di Kabupaten Sidoarjo  

(Surabaya: Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta, 2018), 44. 
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3. Sedangkan 2 pemukul kendang bagian belakang dibagi menjadi 2 

bagian:   

a. 1 pemukul kendang menghasilkan bunyi, Drandhang-

Drandhang-Drandhang-Drandhang.  

b. 1 pemukul kendang menghasilkan bunyi, Bemm-Bemm-Bemm. 

Bunyi ini difungsikan sebagai gong.  

Sehingga ketika semua alat musik dimainkan didalam kesenian Reog 

Cemandi akan menghasilkan suara: Tak Dang Dang Tak Dang Dang, dan 

apabila didengar dengan seksama suaranya akan sama seperti seseorang 

yang sedang pujian dengan lafadz Laa Ilaha Illallah.52 

Sebelum Reog Cemandi menampilkan aksinya, terdapat proses atau 

langkah-langkah yang beurutan dari awal hingga akhir. Adapun proses 

sebelum pementasan Reog Cemandi yaitu:  

1. Sebelum proses pementasan, pemimpin Reog Cemandi menyediakan 

sesaji. Selanjutnya para penari dan pemusik Reog Cemandi arak-

arakan menuju arena pementasan.  

2. Sebelum melakukan aksinya, Reog Cemandi terlebih dahulu 

melakukan salam atau hormat pembuka.  

3. Setelah melakukan salam pembuka, pemimpin Reog Cemandi akan 

membacakan syair dan diiringi dengan kendang. Dalam hal ini syair 

dibagi menjadi 2 macam yaitu syair menunjukkan Reog Sidoarjo dan 

syair menunjukkan orang hidup.  

                                                             
52   Wawancara Dengan Pak Susilo Selaku Generasi ke-5, Pada Tanggal 6 

November 2020, Di Rumah. 
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Syair Menunjukkan Reog Sidoarjo 

Lirik bahasa Jawa Lirik bahasa Indonesia 

Iki reog, reog cemandi Ini reog, reog cemandi 

Reog e wong Sidoarjo Reognya orang Sidoarjo 

Ayo konco podo nyawiji Ayo teman bertekad 

Bebarengan bangun negoro Bersama-sama membangun 

negara 

 

 

Syair Menunjukkan Orang Hidup 

Lirik bahasa Jawa Lirik bahasa Indonesia 

Lakune wong urip, iling gusti 

niro 

Jalannya hidup orang, ingat Tuhan 

Tansah ibadah ing tengah ratri Selalu beribadah di sepanjang hari 

Suci diri jiwo mewarogo Menyucikan diri, jiwa dan raga 

Sumingkiro barang olo sing 

nggudo riko 

Menjauhlah hal buruk yang 

menggoda dirimu 

Iling gusti niro, sing sayup 

sing rukun 

Ingat Tuhanmu, yang damai yang 

rukun 

 

Lirik lagu ini menjelaskan tentang hidup di alam semesta ini agar 

selalu ngat degan Allah. Yang Maha menciptakan segalanya. Meskpin 

berada di dalam hutan dan dimanapun, kapanpun harus selalu ingat kepada 

Allah. Seperti syair yang tertera diatas “tansah ibadah ing tengah ratri” 

yang artinya untuk selalu beribadah di sepanjang hari dan ingat kepada 

Allah SWT 
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4. Setelah pemimpin menyanyikan syair, semua penari mulai bergerak 

dan melakukan tarian sesuai urutan gerak yang sudah ada. Adapun 

nama-nama gerakan yang dilakukan oleh pemain Reog Cemandi, 

antara lain: 

 

Nama Gerak Nama Gerak 

1. Salam pembuka  7. Jalan putar  

2. Jalan putar  8. Gerak Silat  

3. Hormat ke dalam lingkaran  9. Jalan putar  

4. Jalan putar  10. Gerak Silat  

5. Hormat ke samping lingkaran  11. Jalan putar  

6. Putar ke dalam lingkaran   

 

5. Selanjutnya langkah terakhir, setelah melakukan tarian, semua 

pemain baik pemukul kendang maupun penari topeng Reog Cemandi 

kemudian berjalan secara berurutan meninggalkan arena 

pementasan.  

 

C.  Makna Dari Unsur-Unsur Reog Cemandi Kabupaten Sidoarjo 

Dalam kesenian Reog Cemandi terdapat bermacam-macam unsur 

didalamnya, meliputi sesaji yang disiapkan sebelum acara dimulai, topeng 

banongan laki-laki dan topeng banongan perempuan, alat musik  dan busana 

atau pakaian yang digunakan oleh para pemain Reog Cemandi. Dan dari 
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setiap unsur-unsur yang dipakai dalam Reog Cemandi memiliki makna atau 

arti yang berbeda-beda.  

1. Sesaji Penolak Balak  

Kesenian Reog Cemandi sebelum melakukan pertunjukan selalu 

memberikan sesaji kepada seperangkat alat yang akan digunakan untuk 

pertunjukan. Pemberian sesaji dilakukan setiap malam Jumat legi dan 

malam sebelum aksi pertunjukan. Tujuan dari memberikan sesaji ini 

adalah agar selamat dari balak atau musibah.  

Menurut cerita dari Pak Kasdi selaku wakil ketua dan orang yang 

mempersiapkan sesaji mengatakan bahwa pernah sebelum aksi 

pertunjukan tidak meritual seperangkat alat Reog Cemandi sehingga 

salah satu dari penari topeng banongan laki-laki mengalami 

kesurupan.53 

Kalaupun tidak menyiapkan sesaji tidak masalah, namun bagi penari 

topeng banongan laki-laki dan topeng banongan perempuan akan terasa 

mudah capek. Dari situ Pak Kasdi langsung membuat sesajen tersebut. 

Menurut Pak Susilo makanan dari makhluk halus yang utama adalah 

seperangkat sesajen yang sering disiapkan oleh Pak Kasdi. 

Dalam hal ini memang terdengar tidak sinkron, padahal latar 

belakang dari adanya Reog Cemandi berasal dari santri yang 

menceritakan masalah yang menimpa desanya. Namun sesaji ini 

memang menjadi syarat yang diberikan oleh Kyai Mas Basyaiban pada 

zaman itu untuk dijadikan sebagai makanan bagi yang ada dalam Reog 

                                                             
53 Wawancara Dengan Pak Kasdi Selaku Wakil Ketua, Pada Tanggal 14 Maret 

2021, Di DesaCemandi.  
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Cemandi. Sehingga tujuan dibuatkan sesaji yaitu agar selamat 

semuanya.”54 Alat Reog Cemandi seperti topeng yang digunakan oleh 

para penari pada barisan depan semasa Kyai Mas Basyaiban masih ada 

sampai saat ini, sehingga perlu untuk dikasih sesaji karena didalamnya 

sudh diisi oleh Kyai Mas Basyaiban khodam yang berupa genderuwo.  

 

 
3.4. Sesaji55 

Sesaji memiliki komponen mempunyai arti yang berbeda-beda, 

antara lain:  

a. Pisang raja setangkeb mempuyai arti bagi perempuan harus dapat 

menyatukan tekad dalam mendukung laki-laki agar mencapai 

kemakmuran dan sebagai penyeimbang perilaku kehidupan.  

b. Kelapa tua mempunyai arti memiliki manfaat bagi manusia agar 

selalu mendapatkan kehidupan yang makmur dan sejahtera.  

                                                             
54 Wawancara Dengan Pak Susilo Selaku Generasi ke-5, Pada Tanggal 14 Maret 

2021, Di Desa Cemandi.  
55 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

c. Telur ayam kampung mempunyai arti memiliki dua sisi putih dan 

kuning. Merupakan asal mula kehidupan ada laki-laki dan 

perempuan.  

d. Bunga setaman artinya harapan bagi doa-doa yang dipanjatkan 

agar dikabulkan.  

e. Cok bakal (bumbu dapur) mempunyai arti sikap pengendalian 

manusia untuk mencapai derajat yang mulia, kuat dan berbudi 

baik.  

f. Kemenyan yang dibakar memiliki arti panas yang dihasilkan dari 

bakaran kemenyan akan dapat mengusir roh jahat.  

2. Topeng  

Dalam Reog Cemandi dua topeng yang digunakan oleh penari 

Reog Cemandi. Menurut Pak Susilo setiap kamis malam jumat semasa 

hidupnya Yai Mas Basyaiban memberikan khodam kepada topeng 

tersebut yang dinamakan dengan genderuwo laki-laki dan genderuwo 

perempuan.56 Dalam Reog Cemandi terdapat dua topeng yaitu topeng 

banongan laki-laki dan topeng banongan perempuan. Dari kedua 

topeng tersebut mempunyai makna jodohan dan memiliki makna atau 

arti yang berbeda-beda, antara lain:  

                                                             
56 Wawancara Dengan Pak Susilo Selaku Generasi ke-5, Pada Tanggal 14 Maret 

2021, Di Desa Cemandi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
3.5. Topeng Banongan Laki-Laki57 

 

Topeng banongan laki-laki didasari dengan wajah berwarna merah 

dengan raut muka yang arogan atau menakutkan dan memiliki gigi 

bertaring. Artinya warna merah pada dasar topeng melambangkan api 

dengan sifat yang penuh amarah.  

 
3.6. Topeng Banongan Perempuan58 

 

                                                             
57 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 
58 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 
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Topeng banongan perempuan didasari dengan wajah berwarna 

putih. Artinya warna putih pada dasar warna topeng melambangkan 

kesucian dan memiliki sifat feminim.  

Dalam hal ini, topeng yang digunakan oleh para pemain Reog 

Cemandi yaitu Topeng Banongan Laki-laki dan Banongan Perempuan 

tidak ada pergantian sama sekali. Masih asli topeng pada masa Kyai 

Mas Basyaiban. Adapun perubahanya hanya dibagian rambutnya saja. 

Pada masa Kyai Mas Basyaiban rambut yang dipakai topeng 

menggunakan sapu ijuk sesuai berkembangnya zaman topeng yang 

sekarang menggunakan wik (rambut pasangan).  

3. Kendang  

Alat musik yang dipakai dalam pertunjukan Reog Cemandi yaitu 

berupa kendang yang terbuat dari bahan-bahan alam. Alat musik 

dalam hal ini memiliki unsur pokok dalam kesenian Reog Cemandi. 

Adapun bahan-bahan alam dan makna yang terkandung dalam 

pembuatan alat musik kendang. Antara lain:  

 
3.7. Alat Musik Kendang59 

                                                             
59 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 
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Berdasarkan gambar diatas, bahwa alat musik kendang yang 

dipakai dalam pertunjukan Reog Cemandi terbuat dari bahan alam dan 

memiliki makna yang berbeda, antara lain: lulang (lembaran kulit) 

maknanya untuk menghalang-halangi musuh. Tanding dari bambu 

yang atasnya dipotong maknanya tanpo tanding tidak ada perang jadi 

untuk melawan penjajah pada waktu itu tidak harus dengan berperang. 

Penjalin (rotan) maknanya untuk menjalin kesatuan dan persatuan. 

4. Busana      

Menurut Pak Susilo, busana yang dipakai pada masa penjajahan 

yaitu menggunakan karung goni. Namun seiring dengan berjalannya 

waktu mulai berkembang. Kyai Mas Basyaiban mengubah busana 

tersebut dengan kain yang berwarna hitam karena busana reog identik 

dengan warna hitam.  

 
3. 8. Busana Topeng Banongan laki-laki60 

                                                             
60 Dokumen Hasil Observasi, (14 Mei 2020) 
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Baju atasan dengan model lengan panjang berwarna hitam lalu 

ditambahi dengan rumbai-rumbai yang berwarna kuning, putih, hitam 

dan merah pada bagian tangan. Maknanya warna hitam pada busana 

yang dipakai oleh penati topeng banongan laki-laki yaitu 

menggambarkan kebijaksanaan.  

Sedangkan celana panjang yang berwarna hitam juga sama yaitu 

menggambarkan tentang kebijaksanaan. Lalu empat warna rumbai-

rumbai pada baju dan celana memiliki makna arwamanah, 

muthmainnah, supiah dan amarah.  

 
3.9. Busana topeng banongan perempuan61 

 

Baju atasan dengan model kurung berwarna merah dengan 

tambahan warna hijau dan kuning dibagian lengan terkesan warna-

warni agar terlihat sangat menarik perhatian ketika dilihat.   

                                                             
61 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 
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Rok jarik dengan motif parang sebagai kostum bagian bawah yang 

dipakai oleh penari topeng banongan perempuan. Motif parang pada 

jarik yang dipakai memiliki makna untuk menonjolkan unsur 

kejawaanya.  

Sampur atau selendang yaitu sebagai pelengkap saat menari 

disampirkan di bagian bahu. Sehingga ketika sudah dipakai akan 

terlihat lebih menarik.  

 
3.10. Busana pemain kendang62 

 

Baju dengan lengan panjang warna merah dengan ditambahi garis 

berseret berwarna kuning. Warna hitam pada baju memiliki makna 

yaitu kebijaksanaan lalu tambahan warna kuning berupa garis berseret 

adalah agar busana lebih menarik ketika dipandang.  

                                                             
62 Dokumen Hasil Observasi, (14 Maret 2021) 
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Celana memiliki warna yang sama dengan baju yaitu warna hitam 

yang maknanya juga sama yaitu kebijaksanaan. Lalu tambahan warna 

kuning garis berseret pada bagian bawah celana yaitu tambahan agar 

busana menarik.  

Kain jarik yang menutupi bagian paha dengan motif parang 

memiliki makna yaitu hasil budaya Indonesia yang mana terkenal 

dengan batiknya.  

Sampur warna kuning dan hijau merupakan asesoris tambahan 

yang memiliki makna sesuai dengan lambang asal Reog Cemandi 

yaitu Kota Sidoarjo.   
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BAB IV 

PERKEMBANGAN TRADISI REOG CEMANDI DI DESA 

CEMANDI KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

TAHUN 2000-2019 

Setiap individu atau kelompok pasti mengalami yang namanya 

perkembangan. Begitu juga terjadi dalam setiap organsasi. Proses 

perkembangan yang ada berupa fisik yang bersifat konkret maupun 

perkembangan perilaku, perasaan manusia yang masih bersifat abstrak. 

Suatu perkembangan pengertianya lebih mengarah kepada suatu perubahan 

yang dialami oleh makhluk hidup baik individu maupun kelompok 

(organisasi) menuju ke arah yang lebih baik. Proses yang terjadi agar 

terbentuk menjadi makhluk hidup yang sempurna berlangsung secara terus 

menerus mulai lahir sampai akhir hayat.63 

Reog Cemandi merupakan tradisi yang hadir sejak tahun 1922 

sebelum negara Indonesia merdeka. Keberadaan Reog Cemandi ini 

mengalami perkembangan sampai saat ini dan masih terjaga dengan sangat 

baik. Masyarakat desa Cemandi khususnya dapat melestarikannya sampai 

saat ini, sehingga masih awet dan terjaga keasliannya. Reog Cemandi ini 

merupakan kesenian tradisi karena hasil dari cipta dan karya manusia, objek 

material, kepercayaan, maupun kejadian yang di wariskan dari satu generasi 

                                                             
63  Nani Wahyuni, “Definisi Perkembangan Dan Perubahan” 

https://www.kompasiana.com/nani_wahyuni/55003a00a333111e735100f8/definisi-

perkembangan#:~:text=Perkembangan%20merupakan%20serangkaian%20perubahan%20p

rogresif,bersifat%20kualitatif%20dan%20kuantitatif%20(%20E.B. Diakses (23 April 

2021). 

https://www.kompasiana.com/nani_wahyuni/55003a00a333111e735100f8/definisi-perkembangan#:~:text=Perkembangan%20merupakan%20serangkaian%20perubahan%20progresif,bersifat%20kualitatif%20dan%20kuantitatif%20(%20E.B
https://www.kompasiana.com/nani_wahyuni/55003a00a333111e735100f8/definisi-perkembangan#:~:text=Perkembangan%20merupakan%20serangkaian%20perubahan%20progresif,bersifat%20kualitatif%20dan%20kuantitatif%20(%20E.B
https://www.kompasiana.com/nani_wahyuni/55003a00a333111e735100f8/definisi-perkembangan#:~:text=Perkembangan%20merupakan%20serangkaian%20perubahan%20progresif,bersifat%20kualitatif%20dan%20kuantitatif%20(%20E.B
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ke generasi selanjutnya.64 Sampai saat ini Reog Cemandi telah diwariskan 

pada generasi ke-5 yaitu Bapak Susilo.  

Reog Cemandi merupakan kesenian atau tradisi yang masih 

memiliki perhatian dari masyarakat hingga saat ini, khususnya masyarakat 

Desa Cemandi pemilik kesenian daerah ini. Menurut Pak Susilo Reog 

Cemandi menjadi kesenian yang wajib ditampilkan dalam setahun sekali 

yaitu acara 1 Muharram dan bersih desa yang dilakukan di Balai Desa 

Cemandi. Namun tidak mengecualikan dalam acara arak-arakan sunatan 

atau bahkan arak-arakan pengantin wanita ke kediaman pengantin pria yang 

dilakukan setiap bulannya atau bahkan setiap harinya tergantung 

peminatnya.65  

Kesenian tradisional yang ada di suatu desa rentan sekali dengan 

gempuran bangsa asing. 66  Sehingga kita sebagai generasi penerus wajib 

menjaga kesenian yang ada di desa sekitar sehingga menjadikan kesenian 

yang ada di suatu desa bisa berkembang dengan pesat. Khususnya bangsa 

milenial sekarang harus turut ikut dan serta mengembangkan dan 

melestarikan tradisi yang ada khususnya di desa masing-masing.  

Perkembangan yang dialami Reog Cemandi mengalami pasang 

surut. Sebelum memasuki tahun 2000-an tepatnya setelah negara Indonesia 

merdeka, perkembanganya belum begitu pesat dan masih sangat terbatas 

                                                             
64 Sal Murgiyanto, Tradisi Dan Inovasi (Jakarta: Wedhatama Widya Sastra, 2004). 

2.   
65 Wawancara Dengan Pak Susilo, Penerus Generasi ke-5, Pada Tanggal 14 Maret 

2021, Di Desa Cemandi.  
66  R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Dari Perspektif Politik, Sosial Dan 

Ekonomi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), 233. 
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karena masyakat pada zaman itu belum mengetahui bahwasanya di daerah 

Sidoarjo memiliki kesenian tradisional. Dan pada zaman itu juga media 

eletronik masih belum memadai. Namun ketika sudah memasuki tahun 

2000-an kemajuan dalam media elektronik semakin pesat, sehingga secara 

perlahan kesenian asli Sidoarjo khususnya Desa Cemandi Kecamatan Sedati 

bisa dikenal oleh masyarakat luas.  

A. Pasang Surut Reog Cemandi  

1. Kemunculan Reog Cemandi Tahun 2000-2006 

Sekitar tahun 2000-an, kesenian Reog Cemandi mengalami 

minimnya peminat setelah terjadinya peristiwa G30S/PKI yang terjadi pada 

tahun 1965. Sehingga menyebabkan kesenian Reog Cemandi ini mengalami 

kemunduran. Dalam hal ini, segala upaya yang dilakukan oleh para seniman 

pada zaman untuk menjadikan Reog Cemandi agar mengalami 

perkembanngan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh para seniman dan 

warga sekitar pada saat itu dengan menjadikan Reog Cemandi sebagai 

kesenian yang wajib ditampilkan dalam setiap acara tertentu yang ada di 

Desa Cemandi. Upaya yang dilakukan oleh para seniman Desa Cemandi 

agar Reog Cemandi tidak punah yaitu dengan menjadikan Reog Cemandi 

kesenian yang wajib tampil dalam setiap acara ketika di Desa Cemandi. 

Kesenian Reog Cemandi menjadi tradisi yang wajib ditampilkan di Desa 

Cemandi diadakan sekitar tahun 1995.   

Acara yang wajib menampilkan kesenian Reog Cemandi salah 

satunya adalah Bersih Desa yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali dan 
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bertempat di balai desa Cemandi. Namun ada juga sampai saat ini masih 

aktif ditampilkan dalam acara keagamaan seperti peringatan 1 Muharram, 

arak-arakan sunatan dan pernikahan, namun waktu itu masih dalam lingkup 

desa sendiri. Dengan mewajibkan Reog Cemandi tampil dalam setiap acara 

dengan tujuan agar tetap bisa berkembang menjadi kesenian khas Desa 

Cemandi. Reog Cemandi mencoba mempertahankan keberadaan dirinya 

sebagai kesenian yang ada di Desa Cemandi dalam keterbatasan ruang 

maupun finansial. Dibandingkan dengan Reog Ponorogo, Reog Cemandi 

tidak ada apa-apanya karena tidak setenar Reog Ponorogo. Namun usaha 

yang dilakukan oleh para seniman pada waktu itu agar Reog Cemandi ini 

dianggap sebagai kesenian khas Kota Delta yaitu Kota Sidoarjo belum 

tercapai.  

 

 
4.1.Alat Musik Kendang Lama67 

 

                                                             
67 Dokumen Milik Reog Cemandi 
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Menurut Pak Susilo, meskipun Reog Cemandi pada tahun 2000-an 

mengalami kemunduran namun tidak menghilangkan kewajibannya untuk 

merawat peralatan musik yang ada. Sehingga pada tahun 2002, mengalami 

perubahan dari salah satu alat musik Reog Cemandi yaitu kendang. 

Perubahan yang dilakukan yaitu hanya pergantian kulit kendang saja  karena 

memang sudah tidak layak dipakai sehingga perlu diganti dengan yang baru. 

 
4.2. Alat Musik Kendang Baru68 

 

Perkembangan tradisi Reog Cemandi selanjutnya yaitu pada tahun 

2004 masih dalam lingkup internal yaitu di Desa Cemandi. Pada tahun 

2004, kesenian Reog Cemandi telah diajarkan bagi para siswa SD Cemandi 

sebagai salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh kelas 4 

dan kelas 5. Pelaksanaan ektrakulikuler ini dilaksanakan setiap hari sabtu 

setelah kegiatan pembelajaran selesai dan bertempat di halaman sekolah SD 

Cemandi. Dalam mengajarkan ekstrakulikuler Reog Cemandi pelatih 

                                                             
68 Dokkumen Hasil Observasi (14 Maret 2021) 
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merasa kesulitan dalam melatih siswa SD Cemandi karena umurnya masih 

anak-anak dan tidak memungkinkan untuk menghasilkan gerakan dan 

pukulan musik dalam Reog Cemandi dengan sempurna.  

 
4.3.Siswa SD Cemandi69 

 

Sekitar tahun 2005, kesenian Reog Cemandi mengalami kebangkitan 

kembali. Usaha yang dilakukan para seniman di Desa Cemandi semakin 

kuat untuk mengembangkan kesenian Reog Cemandi agar bisa diketahui 

oleh masyarakat Sidoarjo. Dengan kegigihan yang dilakukan oleh para 

seniman khususnya Pak Susilo selaku generasi ke-5 membuahkan hasil yang 

bagus. Pemerintah Kabupaten Sidoarjo menampilkan semua kesenian yang 

ada di Sidoarjo pada hari jadi Kabupaten Sidoarjo dan salah satu kesenian 

yang tampil pada saat itu adalah Reog Cemandi. Setelah hal tersebut 

berdampak sangat baik terhadap perkembangan Reog Cemandi, namun 

meskipun seperti itu pengetahuan masyarakat Sidoarjo mengenai kesenian 

Reog Cemandi Kecamatan Sedati ini masih minim.   

                                                             
69 Dokumen Milik Grup Reog Cemandi  
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Perkembangan selanjutnya yang terjadi pada tahun 2000-2006 dalam 

kesenian Reog Cemandi yaitu meliputi dari aspek unsur-unsur Reog 

Cemandi antara lain:1. Tarian mengalami perkembangan yaitu adanya 

penambahan gerak pada pemain kendang yang terpola dengan baik. 2. 

Busana penambahan selendang yang berwarna hijau dan kuning, merupakan 

warna identitas Kabupaten Sidoarjo. 3. Alat musik yaitu penambahan dua 

alat musik angklung. 4. Pemain terdiri dari orang laki-laki dewasa. 5. 

Pertunjukannya masih meliputi internal yaitu Desa Cemandi.  

2.  Kebangkitan Reog Cemandi Tahun 2007-2013 

 

Memasuk tahun 2007 Reog Cemandi mulai berkembang meluas 

hingga luar  Desa Cemandi. Tetangga Desa Cemandi mulai mengetahui 

keberadaan kesenian Reog Cemandi yang tampilanya sangat menarik 

perhatian. Salah satunya Desa Tambak Oso yang masih merupakan salah 

satu desa yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Salah satu warga Desa 

Tambak Oso menampilkan kesenian Reog Cemandi ini untuk acara 

khitanan. Berupa arak-arakan mengelilingi Desa Tambak oso dengan diikuti 

anak yang sudah dikhitan tadi. Warga Tambak Oso sangat terhibur dengan 

adanya arak-arakan ini karena berbeda dengan kesenian-kesenian yang lain 

yang sudah pernah dilihat sebelumnya. Menurut Pak Susilo ketika 

berbincang dengan yang punya acara yaitu Pak Herman. Waktu itu pak 

susilo bertanya: “Apa yang membuat bapak tertarik untuk menampilkan 

Reog Cemandi di acara khianan anak bapak ?, Pak Herman menjawab 

karena Reog Cemandi ini sangat menarik mulai dari busana, penampilanya, 
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hingga bacaan yang diucapkan sebelum beraksi mempunyai arti untuk 

mengajak manusia agar selalu ingat dengan sang Maha Pencipta Allah 

SWT”.  Dari situ bisa kita lihat perkembangan yang didapat Reog Cemandi 

yang sampai tahun itu sudah diketahui keberadaanya oleh warga Desa 

Tambak Oso.  

Seiring berganti tahun, perkembangan Reog Cemandi semakin pesat. 

Pada tahun 2008, kesenian Reog Cemandi diajukan untuk menjadi kesenian 

ungggulan yanng ada di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan penelitian yang 

lama dan beberapa pertimbangan yang dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Sidoarjo, maka hasil keputusan pemerintah Kabupaten Sidoarjo 

mengesahkan bahwa Reog Cemandi sebagai salah satu kesenian unggulan 

yang ada di Sidoarjo. Pemerintah juga membantu dalam mengembangkan 

kesenian Reog Cemandi dengan memberikan bantuan dana operasional 

ketika ada acara tertentu.  

Pada tahun yang sama, Reog Cemandi juga sudah mulai aktif 

mengikuti berbagai event salah satunya pagelaran seni dan budaya yang 

diadakan di Sidoarjo. Kegiatan yang diikuti Reog Cemandi tersebut 

merupakan salah satu upaya agar semakin berkembang dan tidak punah 

karena gempuran bangsa asing yang menghilangkan kesenian tradisional 

secara perlahan.  

Meskipun demikian, Reog Cemandi masih mempertahankan 

keaslianya ketika sedang beraksi, adapun gerakan-gerakan baru namun 

masih mempertahankan gerakan aslinya yang sampai saat ini menjadi icon 
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kesenian dari Desa Cemandi. Reog Cemandi merupakan kesenian yang 

wajib dilibatkan dalam berbagai acara yaitu acara 1 Muharaam, acara 

Khitanan dan Bersih Desa oleh warga Desa Cemandi Kesenian Reog 

Cemandi ini dianggap sebagai penolak balak atau hal-hal yang buruk .  

Perkembangan selanjutnya yang terjadi pada tahun 2007-2013 dalam 

kesenian Reog Cemandi meliputi dari aspek unsur-unsur Reog Cemandi 

antara lain: 1. Unsur tarian dan busana masih sama seperti tahun-tahun 

sebelumnya. 2. Pemainnya terdiri dari laki-laki dewasa, mulai dari siswa 

SMA. 3. Pertunjukan pada tahun 2007-2013 sudah meluas di wilayah 

Sidoarjo. 4. Sesaji dan perlengkapan lainnya masih sama seperti tahun-tahun 

sebelumnya. Kegiatan memberi sesaji pada perlengkapan dilakukan setiap 

Kamis malam Jumat dilakukan oleh Pak Kasdi selaku wakil ketua.    

3. Perluasan Wilayah Reog Cemandi Tahun 2014-2019 

 

Perkembangan tradisi Reog Cemandi pada tahun ini sudah mulai 

berkembang di luar Desa Cemandi, namun masih dalam satu kabupaten 

yaitu Sidoarjo. Perkembanganya terlihat dari tradisi Reog Cemandi menjadi 

salah satu kegiatan ekstrakulikuler di SMA Negri 2 Sidoarjo yang diikuti 

oleh kelas 10 dan 11 pada tahun 2015. Mereka diajarkan mulai dari pukulan 

alat musiknya yang beragam. Setelah diajarkan tentang pukulan alat musik 

yang menghasilkan berbagai macam bunyi selanjutnya mereka diajari salam 

pembuka dan gerakan-gerakan selanjutnya yang sesuai dengan Reog 

Cemandi ketika tampil di salah satu acara.  
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Dalam perkembangan selanjutnya, penggagas Reog Cemandi atau 

lebih tepatnya penerus generasi ke-5 sekarang yaitu Pak Susilo melakukan 

proses regenerasi. Para seniman serta pak susilo melakukan proses 

regenerasi secara terbuka kepada orang yang mau belajar tari dan mau 

mempelajari Reog Cemandi. Dahulu sekitar tahun 2000-an pemainnya 

terdiri dari orang laki-laki dewasa, namun agar tradisi Reog Cemandi ini 

bisa berkembang lebih pesat lagi sehingga proses regenerasi dibuka untuk 

siapapun yang mau belajar tradisi Reog Cemandi laki-laki maupun 

perempuan, anak-anak atau bahkan orang dewasa. Dalam hal ini bertujuan 

agar tradisi Reog Cemandi ini mendapatkan perhatian khusus dari warga 

Sidoarjo khususnya Desa Cemandi. Para seniman melakukan proses 

regenerasi ini tidak luput agar kesenian tradisional Reog Cemandi tidak 

punah. 

Proses regenerasi ini sistemnya tidak mengunakan sistem monarki 

absolut yang harus turun temurun kepada anak cucunya, melainkan 

regenerasi kepada siapapun yang mau membawa tradisi Reog Cemandi agar 

lebih maju dan berkembang lebih pesat. Dalam hal ini, regenerasi tradisi 

Reog Cemandi hanya dilakukan oleh kalangan masyarakat Desa Cemandi 

dan sekitarnya saja agar nilai keaslian dari tradisi Reog Cemandi masih 

melekat ketika ketua atau generasi penerus selanjutnya adalah masyarakat 

Desa Cemandi. Dengan demikian proses regenerasi ini mendapat apreasiasi 

yang tinggi dan akan membawa dampak yang bagus bagi generasi 

selanjutnya.  
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Perkembangan selanjutnya terjadi pada tahun 2014-2018 dalam 

kesenian Reog Cemandi meliputi beberapa aspek, antara lain: 1. Tarian, 

busana, sesaji dan perlengkapan Reog Cemandi masih sama seperti dahulu 

tidak ada perkembangan. 2. Pemain alat musik mulai berkembang terdiri 

dari perempuan dewasa maupun anak-anak. 3. Pertunjukan dalam 

perkembanganya sudah mulai meluas yaitu tampil di dalam desa dan tampil 

dilluar desa dan masih lingkup Kabupaten Sidoarjo.  

Berdasarkan perkembanganya yang sudah djelaskan di atas bahwa 

tidak ada perubahan dalam busana, gerak maupun alat perlengkapan yang 

digunakan dalam pertujukan Reog Cemandi. Melainkan perkembangan  

yang lebih menonjol adalah pada bagian pemain Reog Cemandi yang sudah 

mulai diminati anak-anak dan kaum perempuan. Sehingga dalam pemain 

topeng banongan perempuan pemainnya terdiri dari perempuan asli. Dalam 

mempelajari Reog Cemandi, mereka mengikuti ekstrakulikuler yang ada di 

SD Cemandi dan juga bisa belajar secara langsung di rumah Bapak Susilo 

RT 15 RW 04 Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.  

Selanjutnya pada tahun 2019, tradisi Reog Cemandi mengalami 

kemunduran. Karena pada tahun tersebut merupakan awal mula Virus 

Corona muncul dan diketahui ketika di pasar hewan dan makanan laut di 

kota Wuhan, China. Setelah itu banyak warga Wuhan yang terkena Virus 

Corona dan yang pertama adalah para pedagang di pasar. Dan tercatat 

bahwa China merupakan negara yang pertama kali melaporkan kasus 

COVID-19 di dunia. Virus ini semakin menyebar luas di beberapa negara 

khususnya negara Indonesia. Virus Covid-19 ini menyebar ke Indonesia 
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pada tanggal 2 Maret 2019, dua warga Indonesia positif mengatakan bahwa 

melakukan kontak secara langsung dengan warga Jepang.  

Penyebaran virus Covid-19 semakin merajalela, sehingga 

pemerintah membuat kebijakan untuk masyarakat tidak boleh membuat 

kegiatan atau acara yang berhubungan dengan orang banyak sehingga 

terjadi kerumunan, sekolah diliburkan dan diganti dengan sistem sekolah 

online, kegiatan jual beli dipasar dilarang. Acara pernikahan atau sunatan 

yang pastinya  menghadirkan orang banyak, dilarang dan bahkan apabila 

melanggar akan diamankan oleh pihak yang berwajib.  

Kejadian seperti ini terjadi di wilayah Desa Cemandi. Semua radisi 

atau kesenian tradisonal yang biasanya ditampilkan setiap acara tertentu 

seperti acara 1 Muharram, bersih desa dan arak-arakan khitanan dilarang 

karena menghadirkan orang banyak. Pencegahan seperti ini agar Virus 

Covid-19 tidak gampang tersebar di masyarakat. Berakibat sekali terhadap 

kesenian tradisional yang tidak bisa melestarikan tradisi yang seperti tahun-

tahun sebelumnya. Dalam kegiatanya, acara 1 Muharram pasti menampilkan 

Reog Cemandi namun dengan adanya virus Covd-19 semua acara yang 

berbau menghadirkan banyak orang dlarang. Perkembanngan yang dialami 

Reog Cemandi pada tahun ini mengalami kemunduran karena semua acara 

yang yang menampilkan Reog Cemandi diundur. Sebenenarnya tahun 2019 

akan melaksanakan acara bersih desa yang menampilkan Reog Cemandi, 

namun kondisi yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan acara yang 

melibatkan orang banyak sehingga acaranya diundur.  
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Namun tidak membuat Pak Susilo berdiam diri saja. Ia masih tetap 

mengajak para pemain Reog Cemandi berlatih di halaman rumah Pak Susilo 

sendiri meskpun jarang sekali karena mash dalam situasi pandemi. Dengan 

tujuan agar tidak lupa dengan gerakan dan pukulan musik Reog Cemandi 

dan tidak lupa agar Reog Cemandi masih diingat oleh warga Cemandi. 

semua alat musiknya pun juga masih dijaga dan selalu dibersihkan setiap 

hari bahkan seperti keterangan di atas bahwa sesaji akan selalu diritualkan 

setiap Kamis malam Jumat Legi.  

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Reog Cemandi pada tahun 

2000-2019 

Perkembangan lebih cenderung kepada sifat yang kualitatif dan bisa 

merubah setiap makhluk hidup ke arah yang lebih baik. Suatu proses 

perkembangan yang terjadi pada individu maupun kelompok (organisasi) 

tentunya akan mengalami pasang surut artinya membuat proses itu terus 

berkembang atau malah akan menjadi hlang. Sangat wajar apabila kejadian 

seperti ini dialami oleh setiap makhluk hidup baik individu maupun 

kelompok (organisasi) yang sedang dalam masa perkembangan, karena 

dalam setiap proses perkembangan ada dua faktor yang mempengaruhi di 

dalamnya yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.70 

Hal ini juga akan terjadi pada perkembangan suatu tradisi atau 

kesenian yang ada di suatu desa, seperti tradisi Reog Cemandi di Desa 

Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Dalam proses 

                                                             
70  Roudhotul Immaroh, Skripsi: Sejarah Perkembangan Kesenian Tanidor Di 

Desa Lembor Brondong Lamongan Jawa Timur  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2017), 75. 
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perkembanganya juga mengalami suatu hal yang menjadi pendukung dalam 

mengembangkan Reog Cemandi dan bahkan juga mengalami suatu hal yang 

menjadi penghambat dalam perkembangan tradisi Reog Cemandi. Adapun 

beberapa faktor yang menjadi faktor pendukung dalam proses 

pengembangan tradisi Reog Cemandi di Desa Cemandi Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut:  

1. Faktor pendukung tradisi Reog Cemandi, antara lain: 

a. Terdapat niat untuk melestarikan kesenian Reog Cemandi dari 

dalam diri penggagas dan menjadikan kesenian ini menjadi tradisi 

yang bersejarah dan memiliki nilai yang tinggi.  

b. Keterbukaan masyarakat Desa Cemandi dalam menerima kesenian 

Reog Cemandi dengan baik.  

c. Adanya rasa cinta dari masyarakat Desa Cemandi terhadap 

kesennian Reog Cemandi. 

d. Terjadinya kolaborasi dengan kesenian yang lain ketika tampil, 

seperti pertunjukan yang tampil pada acara 1 muharram, bersih desa 

dan arak-arakan khitanan dikolaborasikan dengan hadrah, patrol, 

jaranan, pencak silat.  

e. Perkembangan zaman yang terjadi pada lingkungan sekitar yang 

menjadi penyebab atas perkembangan yang dialami oleh kesenian 

Reog Cemandi.71 

2. Faktor penghambat tradisi Reog Cemandi, antara lain: 

                                                             
71 Wawancara Dengan Pak Kasdi, Wakil Ketua Reog Cemandi, Pada Tanggal 14 

Maret 2021, Di Desa Cemandi.  
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a. Sebagian masyarakat yang tidak memperdulikan tradisi Reog 

Cemandi.  

b. Susahnya mencari pengganti atau peerus generasi dalam 

melestarikan tradisi Reog Cemandi dengan alasan takut dan tidak 

bisa.  

c. Kurangnya generasi muda yang mau mempelajari Reog Cemandi.  

d. Pencairan dana tunjangan yang sering lambat.  

e. Banyaknya budaya asing yang bisa mempengaruhi masyarakat 

untuk mengikuti budaya lain.72 

Dari berbagai macam faktor diatas, masih ada faktor lain yang 

sangat mempengaruhi perkembangan Reog Cemandi, yaitu tingkat 

peradaban masyarakat serta situasi dan kondisi lingkungan yang ada. Sebab 

dalam setiap perkembangan yang terjadi dalam setiap tradisi atau kesenian 

adalah tidak lepas dari campur tangan manusia. Karena dalam faktanya 

manusia adalah menjadi pelaku utama yang dalam menjalankan suatu proses 

tradisi atau kesenian. 

                                                             
72 Wawancara Dengan Pak Susilo, Penerus Generasi ke-5, Pada Tanggal 14 Maret 

2021, Di Desa Cemandi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan bab-bab yang sudah djelaskan diatas, terkait 

denganpembahasan  dalam skrispsi saya yang berjudul “Sejaran Dan 

Perkembangan Reog Cemandi Sebagai Tradisi Masyarakat Muslim Desa 

Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Pada 

Tahun 2000-2019”. Maka penulis dapat memberi kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kesenian Reog Cemandi muncul pada tahun 1922 dengan latar belakang 

Desa Cemandi dijajah oleh belanda pada waktu itu. para penjajah akan 

memberikana sanksi bagi warga Desa Cemandi yang tidak mau 

membayar pajak. Sehingga ada salah satu santri yang bernama Dul 

Katimin menceritakan hal itu kepada Yai Mas Basyaiban lalu Yai Mas 

Basaiban menyuruh warga dan Dul Katimin mengambil 6 buah kayu 

nanngka yang nantinya akan dibuat topeng dengan tujuan menakut-

nakuti para penjajah Belanda yang datang ke Desa Cemandi. Dalam hal 

ini munculnya tradisi Reog Cemandi sebagai tradisi sosial masyarakat 

terjadi pada tahun 1995, namun tidak terdapat kejelasan dalam tanggal 

dan bulannya.  

2. Bentuk tradisi dan makna unsur dalam kesenian Reog Cemandi dalam 

acara-acara penting yang terdapat di Desa Cemandi yaitu acara 

peringatan 1 Muharram, khitanan (sunatan) dan acara bersih desa.  

Bentuk pementasan Reog Cemandi sekaligus menjaga kelestarianya agar 
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tidak punah. Reog Cemandi memiliki berbagai makna dalam setiap 

unsur-unsurnya salah satunya yaitu proses pementasan yang didalamnya 

terdapat sebuah lirik yang diucapkan sebelum pementasan. Lirik tersebut 

menjelaskan bahwa mengingatkan manusia agar selalu ingat kepada 

Allah di sepanjang hari serta menjauh dari hal buruk yang akan 

menggoda. serta bunyi yang dihasilkan oleh musik dari Reog Cemandi 

mengandung lafadz Laa Ilaha Illallah Artinya tiada Tuhan selain Allah.  

3. Perkembangan tradisi Reog Cemandi di Desa Cemandi Kecamatan 

Sedari Kabuaten Sidoarjo dimulai sejak tahun 2000-2019. Pada setiap 

tahunnya terdapat perkembangan dengan mengedepankan kelestarian 

Reog Cemandi mulai dari sekedar hanya ditampilkan di Desa Cemandi 

sampai menjadi kesenian yang sudah dianggap kesenian resmi yang ada 

di Sidoarjo dengan adanya usaha melestarikan Reog Cemandi secara 

langsung menjadi bukti bahwa manusia memiliki peran yang sangat 

penting dalam perkembangan kesenian Reog Cemandi.  

B. Saran 

Pada Bagian ini, Penulis akan menyampaikan saran yang saran 

kepada :  

1. Mahasiswa dan para akademisi kususnya pada jurusan Sejarah Peradaban 

Islam, hendaknya karya tulis ilmiah yang berjudul Latar Belakang 

Munculnya Tradisi Reog Cemandi Sebagai Tradisi Sosial Masyarakat 

Desa Cemandi Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa 

Timur agar bisa dikaji lagi sehingga tercapai kebenaran yang sempurna. 
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Kemudian juga dapat menjadi acuan bagi para mahasiswa yang 

mengembangkan potensi khususnya dalam bidang kesenian.  

2. Bagi para pelaku kesenian agar supaya tetap teguh dalam 

mengembangkan dan melestarikan kesenian yang ada di Indonesia 

khususnya di dalam desa sendiri yaitu kesenian Reog Cemandi. 

3. Bagi masyarakat luar, berbagai macam kesenian yang ada di setiap desa 

terabaikan atau hampi punah. Oleh karena itu sangat penting bagi 

masyarakat desa agar tetap menjaga dan melestarikan kesenian yang ada 

di Indonesia khususnya di Kabupaten Sidoarjo.  
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